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ABSTRACT

STAFFING INFORMATION SYSTEMS OF YOUTH AND SPORTS
SERVICES (DISPORA) PROVINCE OF JAKARTA WEB-BASED USING
LARAVEL FRAMEWORK

By

ALFIAN KAMESWARA

Every agency, office or university certainly has employee data collection activities
and information in its business processes. Staffing information system at the
Department of Youth and Sports, one of which is the management of staffing data.
The information system and employee data management is very important and
becomes a reference in every employee's data collection. At present the compilation
of staffing data is still done manually at the agency, will be hampered and become
a problem if there is no system that handles these activities, one of which is the
search for data and storage space. The staffing information system has been
developed to assist in the preparation and recording of staffing activities. This
information system was developed using the waterfall method and laravel
framework. The conclusion of this study is that the staffing information system was
successfully built and can be used to assist in the preparation and search of employee
data.

Keywords: Staffing Information System, Laravel Framework, Waterfall Methods.



ABSTRAK

SISTEM INFORMASI KEPEGAWAIAN DINAS PEMUDA DAN
OLAHRAGA (DISPORA) PROVINSI DKI JAKARTA BERBASIS WEB
MENGGUNAKAN FRAMEWORK LARAVEL

Oleh

ALFIAN KAMESWARA

Setiap instansi, kantor ataupun perguruan tinggi tentu memiliki kegiatan pendataan
pegawai serta informasi dalam proses bisnisnya. Sistem informasi kepegawaian
pada Dinas Pemuda dan Olahraga salah satunya adalah pengelolaan data
kepegawaian. Sistem informasi serta pengelolaan data pegawai tersebut sangat
penting dan menjadi acuan dalam setiap pendataan pegawai. Pada saat ini
penyusunan data kepegawaian masih dilakukan secara manual pada instansi tersebut,
akan menjadi terhambat dan menjadi masalah apabila tidak ada sistem yang
menangani aktifitas tersebut, salah satunya yaitu pencarian data serta ruang
penyimpanannya. Sistem informasi kepegawaian telah dikembangkan untuk
membantu kegiatan penyusunan dan perekapan data kepegawaian. Sistem informasi
ini dikembangkan dengan menggunakan metode waterfall dan laravel framework.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah sistem informasi kepegawaian berhasil
dibangun dan dapat digunakan untuk membantu kegiatan penyusunan serta
pencarian data kepegawaian.

Kata Kunci: Sistem Informasi Kepegawaian, Laravel Framework, Metode Waterfall.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Setiap instansi pemerintahan tentu membutuhkan sistem informasi dalam
menjalankan aktivitas kerjanya, untuk menghasilkan kinerja yang lebih teratur dan
terarah dengan waktu yang lebih cepat. Dinas Pemuda dan Olahraga (DISPORA)
Provinsi DKI Jakarta merupakan salah satu instansi pemerintahan yang telah
memakai sistem informasi berupa pemakaian perangkat komputer dalam

menjalankan aktivitas kerjanya.

Pada saat ini, pengelolaan data kepegawaian di Dinas Pemuda dan Olahraga
(DISPORA) Provinsi DKI Jakarta masih dilakukan dengan cara pembukuan
maupun memasukkan data kedalam microsoft excel, dengan demikian untuk suatu
instansi pemerintahan kurang tepat jika menggunakan aplikasi tersebut. Maksud
dari sistem informasi adalah perangkat lunak yang memberikan informasi untuk
memudahkan pencarian data pegawai secara akurat dan tepat. Daftar semua data
pegawai yang ada dalam instansi Dinas Pemuda dan Olahraga (DISPORA) Provinsi
DKI Jakarta ini dari setiap wilayah ataupun percabangannya, data disimpan dalam

urutan abjad.

Sedangkan kepegawaian adalah sebuah bidang yang terdapat dalam suatu instansi

pemerintah maupun perusahaan. Pengelolaan data kepegawaian yang masih



dilakukan dengan manual dapat mempersulit pegawai saat melakukan pendataan
dan pembuatan laporan, sehingga dapat memakan waktu yang lebih lama. Belum
adanya sistem informasi untuk mengelola data kepegawaian yang mengakibatkan
seringnya terjadi kesalahan dalam melakukan pendataan pegawai di Dinas Pemuda

dan Olahraga (DISPORA) Provinsi DKI Jakarta.

Menurut Alfian Kameswara pada laporan kegiatan Praktik Kerja Lapangan yang
berjudul Rancangan Sistem Informasi Kepegawaian Dinas Pemuda dan Olahraga
(DISPORA) Provinsi DKI Jakarta menyatakan bahwa Sistem Informasi
Kepegawaian yang dirancang dapat diimplementasikan menjadi sebuah sistem yang
dapat digunakan bagi pegwai Dinas Pemuda dan Olahraga (DISPORA) Provinsi
DKI Jakarta, sebagai suatu sarana untuk mempermudah pekerjaan pegawai dalam

menyimpan data pegawai serta meningkatkan kinerja pegawai.

Selama ini, dalam proses pengolahan data di kantor Dinas Pemuda dan Olahraga
(DISPORA) Provinsi DKI Jakarta masih dilakukan dengan cara menulis didalam
buku besar dan pengarsipan disimpan dalam bentuk hardcopy, lalu diletakkan
dalam map besar. Oleh karena itu sering terjadi kekeliruan dalam proses
penyimpanan data pegawai. Suatu pemrograman yang memberikan kemudahan
dalam mengakses berbagai informasi dan memiliki keamanan dalam menyimpan
data diantaranya adalah Web yakni, merupakan sebuah penyebaran informasi
melalui internet, dengan adanya Web dapat memberikan kemudahan dalam
mengakses informasi serta dapat berinteraksi, dapat menyimpan file melalui web,
memiliki keamanan dan kenyamanan. Web juga merupakan media dengan jejaring

terluas di dunia, tidak terbatas oleh waktu dan tidak tersekat oleh batas wilayah.



Oleh karena itu dengan adanya masalah tersebut maka perlu untuk dirancang serta
dibangunnya sistem informasi kepegawaian di Dinas Pemuda dan Olahraga
(DISPORA) Provinsi DKI Jakarta. Dalam pembangunan sistem informasi
kepegawaian ini yang berbasiskan web menggunakan framework laravel, sebagai
pengajuan skripsi untuk membantu pegawai DISPORA dalam pengolahan data

pegawai.

Sistem informasi kepegawaian ini dirancang untuk memudahkan pekerjaan
pegawai dalam pengarsipan data, masih terdapat kekurangan sistem yang
digunakan dalam hal pengumpulan data pegawai, maka diperlukannya sistem
penyimpanan data yang dapat menyimpan secara rapih, mudah dicari kembali pada
saat data diperlukan dengan keamanan lebih akurat. Dizaman yang semakin canggih
ini sebuah instansi pemerintahan tentu perlu untuk selalu memperbaharui serta
mengetahui tentang bagaimana perkembangan teknologi yang dipakai saat ini,
sebagai salah satu penunjang perkembangan dari instansi tersebut. Desain interface
dirancang atas saran dan masukan yang diberikan oleh pegawai yang bertugas

memegang data kepegawaian.

Pendataan pegawai saat ini menjadi salah satu masalah nantinya jika tidak ada suatu
sistem informasi yang menangani aktifitas perekapan data pegawai tersebut. Salah
satu masalah dari pendataan yang akan muncul yaitu di dalam pencarian data
pegawai serta ruang penyimpanannya. Oleh karena itu, dibutuhkan suatu sistem
informasi untuk menangani aktifitas pendataan tersebut, karena pada dasarnya
sistem informasi merupakan faktor yang berperan penting dan terkait dalam

menunjang jalannya proses bisnis. Laravel merupakan suatu framework



PHP open source yang dibangun dengan menggunakan konsep MVC (Model- View-
Controller) yang memiliki tiga kelebihan utama yaitu exspressif, simple dan

accesible (Aminudin, 2015).

Hal tersebut yang menjadi dasar untuk mengembangkan sistem informasi
kepegawaian sebagai sarana untuk membantu kegiatan penyusunan, pencarian data

kepegawaian pada DISPORA Provinsi DKI Jakarta.

1.2 ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasikan masalah-masalah
sebagai berikut :
a. Pegawai masih melakukan penyimpan data dalam bentuk berkas (hardcopy),

b. Dalam proses pengarsipan data sering terjadinya kesalahan memasukkan data.

1.3 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam pembuatan Skripsi ini yaitu bagaimana merancang dan
membangun Sistem Informasi Kepegawaian Dinas Pemuda dan Olahraga
(DISPORA) Provinsi DKI Jakarta menggunakan Framework Laravel, untuk
membantu serta mempermudah pegawai dalam pengarsipan data pegawai, supaya

data dapat tersimpan dengan lebih baik dan aman.

1.4 Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian Sistem Informasi Kepegawaian Dinas Pemuda

dan Olahraga (DISPORA) Provinsi DKI Jakarta adalah sebagai berikut :

a. Data yang digunakan adalah data Kepegawaian DISPORA Provinsi DKI
Jakarta,

b. Sistem ini berbasis Web menggunakan Framework Laravel.



1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari pembuatan Sistem Informasi Kepegawaian Dinas

Pemuda dan Olahraga (DISPORA) Provinsi DKI Jakarta adalah :

a.

b.

f.

Mempermudah dalam pencarian informasi data seorang pegawai,

Data dapat diunduh dengan menggunakan format Portable Document File
(PDF) atau format excel (.xls),

Mendapatkan informasi tentang keadaan pegawai dengan cepat dan akurat,
Meningkatkan keamanan serta menjaga data yang tersimpan pada database,
Pencarian data pagawai dapat lebih mudah, lebih cepat, lebih akurat dan lebih
lengkap serta menghemat banyak tenaga dan waktu,

Pencetakan laporan dapat dilakukan setiap saat.

1.6 Tujuan Penelitian

Tujuan dari pembuatan Sistem Informasi Kepegawaian ini adalah membangun

sebuah Sistem Informasi Kepegawaian Dinas Pemuda dan Olahraga (DISPORA)

Provinsi DK Jakarta berbasis Web dengan Framework Laravel.



1. TINJAUAN PUSAKA

2.1 Definisi Komputer

Kata komputer berasal dari bahasa Latin yaitu computare yang artinya menghitung.
secara definisi komputer diterjemahkan sebagai sekumpulan alat elektronik yang
saling bekerjasama, serta dapat menerima data masukan (input) dan memberikan
informasi  (Yuhefizer, 2003). Kata computer semula dipergunakan untuk
menggambarkan orang yang pekerjaannya melakukan perhitungan aritmatika,

dengan atau tanpa alat bantu.

2.2 Sistem Informasi
Uraian tentang definisi sistem informasi berisi pengertian sistem, pengertian

informasi dan pengertian sistem informasi.

2.2.1 Definisi Sistem

Sistem berasal dari bahasa Latin systema dan bahasa Yunani sustema adalah suatu
kestauan yang terdiri dari komponen atau elemen yang dihubungkan bersama untuk
memudahkan aliran informasi, materi atau energi. Menurut Jogiyanto Hartono
(2001) terdapat dua susunan kelompok yang didalamnya mendefinisikan suatu
sistem dan kegiatan-kegiatan yang menekan suatu sistem yang melalui jaringan
yang saling berhubungan untuk untuk menyelesaikan suatu tujuan tertentu harus

menekankan pada suatu sistem atau elemen-elemen yang dapat



mempermudah mencapai suatu tujuan tertentu. Sistem juga merupakan sebuah
tatanan yang terdiri atas sejumlah komponen fungsional yang saling berhubungan

dan secara bersama-sama bertujuan untuk memenuhi suatu proses tertentu.

2.2.2 Definisi Informasi
Dalam sejarahnya, informasi berasal dari bahasa Prancis kuno informacion pada
tahun 1387 yang berarti garis besar, konsep, atau ide. Informasi adalah hasil

pengolahan data yang memberikan arti dan manfaat.

Pengertian Informasi menutrut Jogiyanto Hartono (2001) adalah bahwa informasi
merupakan hasil pengolahan data yang diolah menjadi sedemikian rupa sehingga
fungsi dan kegunaanya lebih berguna dan berarti bagi pengguna yang lainnya

sebagai dasar pengambilan keputusan.

2.2.3 Kesimpulan Sistem Informasi

Sistem Informasi adalah kumpulan dari subsistem baik untuk fisik maupun nonfisik
yang saling berhubungan satu sama lain dan bekerja sama untuk mencapai satu
tujuan yaitu mengolah data menjadi informasi yang berarti dan berguna (Susanto,
2004). Sistem Informasi yaitu sistem yang didalamnya terdapat organisasi yang
mempertemukan pengolahan data kebutuhan transaksi harian dan mendukung
operasi serta kegiatan strategi dari suatu pihak luar instansi atau organisasi untuk
menyediakan data atau laporan-laporan yang dibutuhkan atau diperlukan

(Kristanto, 2002).

Sistem Informasi adalah suatu sistem didalam suatu organisasi yang

mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi,



bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi serta menyediakan
pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan (Jogiyanto. H, 2001).
Dari tiga pengertian sistem informasi diatas, maka dapat dikatakan bahwa sistem
informasi adalah kumpulan elemen yang berinteraksi untuk mendapatkan tujuan
dalam pengolahan data dan menyediakan informasi untuk membantu dalam
pengambilan keputusan manajemen, sehingga memberikan data yang bermanfat
untuk mencapai tujuan dan memberikan informasi yang layak untuk pihak luar

sebuah instansi.

2.3 Pengertian Pegawai
Pegawai adalah seseorang yang melakukkan penghidupannya dengan bekerja pada
kesatuan organisasi, baik kesatuan kerja pemerintah maupun kesatuan kerja swasta

(Soedaryono, 2000).

Ada dua pengertian pegawai negeri menurut Undang-Undang Pokok Kepegawaian
No. 43 Tahun 1999 Tentang Perubahan UU No. 8 tahun 1974 Tentang Pokok-Pokok
Kepegawaian yaitu :

a. Pegawai negeri adalah unsur aparatur negara, abdi negara, dan abdi masyarakat
yang dengan kesetiaan dan ketaatan kepada Pancasila dan Undang-Undang
Dasar 1945, negara dan pemerintah, menyelenggarakan tugas pemerintahan serta
pmbangunan.

b. Pegawai negeri adalah mereka yang sudah memenuhi syarat-syarat yang
ditentukan dalam peraturan perundang-undangan yang berlaku, diangkat oleh

pejabat yang berwenang dan diberikan tugas negara lainnya yang ditetapkan



berdasarkan suatu peraturan perundang-undangan dan digaji menurut perarutan

perundang-undangan yang berlaku.

2.4 Metode Pengembangan Sistem

Metode adalah suatu cara atau teknik sistematik untuk mengerjakan sesuatu.
Pengembangan sistem adalah metode yang digunakan untuk mengembangkan suatu
sistem informasi yang harus dikerjakan selama pengembangan sistem (Mall, 2003).
Metode yang digunakan dalam pengembangan sistem pada sistem ini adalah metode
Waterfall. Alasan menggunakan metode ini adalah karena metode ini melakukan
pendekatan sistematis dan sekuensial dalam pengembangan perangkat lunak.
Tahapan dari tiap metode ini harus diselesaikan terlebih dahulu sebelum masuk
ketahapan berikutnya. Metode Waterfall merupakan metode yang sering digunakan
oleh analis sistem pada umumnya. Metode Waterfall ini merupakan pengerjaan dari
suatu sistem yang dilakukan secara berurutan atau secara linear. Jadi jika langkah
software requirements analysis belum dikerjakan maka tidak bisa melakukan
pengerjaan langkah design, coding, testing dan maintenance dengan mengunakan

tahapan metode Waterfall (Mall, 2003).

2.5 Pengertian Unified Modelling Language (UML)

Sistem Informasi adalah kumpulan dari subsistem baik untuk fisik maupun nonfisik
yang saling berhubungan satu sama lain dan bekerja sama untuk mencapai satu
tujuan yaitu mengolah data menjadi informasi yang berarti dan berguna (Susanto,

2004).

UML merupakan singkatan dari Unified Modelling Language adalah sekumpulan

model konvensi yang digunakan untuk menentukan atau menggambarkan sebuah
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sistem perangkat lunak (software) dalam kaitannya dengan objek (Whitten, Jeffery,
L 2004:430). UML juga dapat diartikan sebuah bahasa grafik standar yang

digunakan untuk memodelkan perankat lunak bebasis objek.

UML pertama kali dikembangkan pada pertengahan tahun 1990an dengan
kerjasama antara James Raumbaugh, Grady Booch, dan Ivar Jacobson, yang
masing-masing telah mengembangkan notasi UML diawal tahun 1990 (Timothy

Lethbridge dan Robert Laganiere, 2002:151).

2.6 Komponen-Komponen Unified Modelling Language (UML)

2.6.1 Use Case Diagram

Use Case Diagram adalah salah satu jenis diagram pada UML dengan
menggambakan interaksi antara sistem dan aktor. Use case diagram dapat
mendeskripsikan tipe antaraksi antara pemakai sistem dengan sistemnya. Use Case
adalah deskripsi fungsi dari sebuah sistem yang dilihat dari sisi prespektif pengguna
(Munawar, 2005). Simbol-simbol yang digunakan dalam merancang use case

diagram ditunjukkan pada Tabel 2.1.



Tabel 2.1 Simbol Use Case Diagram

11

Gambar

Nama

Keterangan

Use Case

Deskripsi dari urutan aksi-aksi yang
ditampilkan sistem yang menghasilkan
suatu hasil yang terukur bagi suatu aktor.

Nama aktor

Actor

Menjelaskan  himpuan peran yang
pengguna mainkan ketika berinteraksi
dengan use case.

Association

Menghubungkan antara
dengan objek lainnya.

objek satu

Directed
Association

Relasi antar kelas dengan makna kelas
yang satu digunakan oleh kelas yang lain,
directed association biasanya juga disertai
dengan multiplicity.

Generalization

Hubungan dimana  objek  anak
(descendent) berbagi perilaku dan struktur
data dari objek yang ada di

atasnya objek induk (ancestor) (umum-
khusus).

Dependency

Hubungan pada suatu elemen mandiri
(independent) yang dapat mempengaruhi
elemen yang bergantung padanya elemen
yang tidak mandiri (independent).

Include

Menjelaskan bahwa use case sumber
secara eksplisit.

Extend

Menjelaskan bahwa use case target
memperluas perilaku dari use case sumber
pada suatu titik yang diberikan.

System

Menjelaskan paket yang menampilkan
sistem secara terbatas.

Collaboration

Interaksi aturan-aturan dan elemen lain
yang bekerja sama untuk menyediakan
prilaku yang lebih besar dari jumlah dan
elemen-elemennya (sinergi).

Note

Elemen fisik yang eksis saat aplikasi
dijalankan dan mencerminkan
sumber daya komputasi.

suatu




2.6.2 Activity Diagram
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Activity Diagram atau diagram aktivitas yaitu salah satu jenis diagram pada UML

yang dapat memodelkan proses-proses yang terjadi pada sistem. Simbol-simbol

yang dapat digunakan dalam merancang Activity diagram ditunjukkan pada Tabel

2.2.

Tabel 2.2 Simbol Activity Diagram

<

Gambar Nama Keterangan
Activity Menandakan sebuah aktivitas. Bagaimana
D masing-masing kelas antarmuka saling
berinteraksi satu sama lain.
Action State dari sistem yang mencerminkan
( j eksekusi dari suatu aksi.
® Initial Node Titik awal, untuk memulai suatu aktivitas.
Activity  Final | opjek dibentuk ~ dan  diselesaikan atau
® Node diakhiri,
Fork _
\l/ Satu aliran yang pada tahap tertentu
ﬁ berubah menjadi beberapa aliran.
Join .
Beberapa aliran yang pada tahap tertentu
—L TJr berubah menjadi satu aliran.
Decision

Pilihan untuk mengambil keputusan.




2.6.3 Sequence Diagram
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Sequence Diagram yaitu salah satu jenis pada UML yang menjelaskan interaksi

objek vyang berdasarkan urutan waktu,

sequence diagram juga dapat

menggambarkan wurutan atau tahapan yang harus dilakukan untuk dapat

menghasilkan suatu use case diagram. Simbol-simbol yang digunakan dalam

merancang Sequence diagram ditunjukkan pada Tabel 2.3.

Tabel 2.3 Simbol Sequence Diagram

Gambar Nama Keterangan
Lifeline
| | Objek entity, antarmuka yang saling
E berinteraksi.

ﬂ—:ﬂ Message Spesifikasi dari komunikasi antar
objek yang memuat informasi -
informasi tentang aktifitas yang
terjadi.

Self Message

Message yang diberikan oleh sebuah
objek kepada dirinya sendiri.

Async Message

Menghubungkan dua objek, pesan

> asinkron tidak perlu balasan agar
interaksi berlanjut.
< Replay Message | Message yang diberikan oleh sebuah

objek untuk membalas message objek
lain.

Create Message

Message yang diberikan oleh sebuah
objek untuk membuat objek baru.

Delete Message

Message yang diberikan oleh sebuah
objek untuk menghapus objek.
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2.6.4 Class Diagram

Class Diagram vyaitu salah satu jenis pada UML yang digunakan untuk
menampilkan kelas-kelas yang ada pada suatu sistem yang digunakan. Jadi diagram
ini dapat memberikan sebuah gambaran mengenai sistem maupun relasi- relasi yang
terdapat pada sistem tersebut. Simbol-simbol yang digunakan dalam merancang

Class diagram ditunjukkan pada Tabel 2.4.

Tabel 2.4 Simbol Class Diagram

Gambar Nama Keterangan
Class Himpunan dari objek-objek yang berbagi
atribut serta operasi yang sama.
Association Menghubungkan antara objek satu
dengan objek lainnya.
Directed Relasi antar kelas dengan makna kelas yang satu
- Association digunakan oleh kelas yang lain, directed
association biasanya juga disertai dengan
multiplicity.
Aggregation Relasi antar kelas dengan makna semua- bagian
= (Whole-part).
Composition Jika sebuah class tidak bisa berdiri sendiri dan
— harus merupakan bagian dari class yang lain,
maka class tersebut memiliki relasi composition
terhadap class tempat
dia bergantung tersebut.
> Dependency Hubungan pada suatu elemen mandiri

(independent) yang dapat mempengaruhi
elemen yang bergantung padanya elemen
yang tidak mandiri (independent).

Generalization | Hubungan objek anak (descendent) berbagi
perilaku dan struktur data dari objek yang ada di
atasnya objek induk

(ancestor) (umum-khusus).

A
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2.7 Pengertian Website

Website merupakan kumpulan halaman Web yang saling terhubung dan file- filenya
saling terkait. Web terdiri dari page atau halaman, dan kumpulan halaman yang
dinamakan homepage. Homepage berada pada posisi teratas, dengan halaman-
halaman terkait berada dibawahnya. Biasanya setiap halaman dibawah homepage
disebut child page, yang berisi hyperlink ke halaman lain dalam Web (Gregorius,
2000:30). Website awalnya merupakan suatu layanan sajian informasi yang
menggunakan konsep hyperlink, yang memudahkan surfer atau pengguna internet
melakukan penelusuran informasi diinternet. Informasi yang disajikan dengan Web
menggunakan konsep multimedia, informasi dapat disajikan dengan menggunakan

banyak media, seperti teks, gambar, animasi, suara, atau film.

2.8 Software Pendukung Pengembangan Sistem Kepegawaian

Software yang digunakan dalam pembangunan sistem informasi kepegawaian ini
adalah PHP (Hypertext Preprocessor) script yang memberikan algoritma sebelum
ditampilkan ke halaman Web, MySQL sebagai software database, XAMPP sebagali
kumpulan dari berbagai software dan dreamweaver sebagai software pengatur

desain tampilan sistem.

2.8.1 PHP (Hypertext Preprocessor)

PHP merupakan bahasa scripting (bahasa pemrograman) yang menyatu dengan
HTML dan berada pada server (server side HTML embedded scripting). Dengan
menggunakan PHP dapat membuat beragam aplikasi berbasis web, mulai dari
halaman web yang sederhana sampai aplikasi kompleks yang membutuhkan

koneksi ke database (Tulangow, 2011). PHP adalah bahasa scripting yang
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menyatu dengan HTML dan dijalankan pada server side yang artinya semua sintaks
yang diberikan sepenuhnya dijalankan pada server sedangkan yang dikirimkan ke

browser hanya hasilnya saja.

Bahasa pemrograman PHP ini mambuat orang lain tidak dapat mengetahui kode
sumber yang digunakan untuk mendesain web, karena yang ditampilkan di browser
pada sisi client adalah file hasil eksekusi dari server, sedangkan file program phpnya

hanya dapat dilihat di sisi server (Ramadhan dan Nugroho, 2009).

2.8.2 Laravel

Laravel merupakan web application framework berbasis PHP yang bersifat open
source, menggunakan konsep model-view—controller (MVC). Laravel berada di
bawah lisensi MIT License, dengan menggunakan GitHub sebagai tempat berbagi

kode (Awaludin, 2016).

Laravel merupakan framework PHP yang menekankan pada kesederhanaan serta
fleksibilitas pada desainnya. Laravel dirilis di bawah lisensi MIT dengan sumber
kode yang disediakan di Github. Sama seperti framework PHP lainnya, Laravel
dibangun dengan basis MVC (Model- View-Controller). Laravel dilengkapi
command line tool yang bernama “Artisan” yang bisa digunakan untuk packaging

bundle dan instalasi bundle (Rohman, 2014).

Framework Laravel dibuat oleh Taylor Otwell, proyek laravel dimulai pada April
2011. Laravel dibuat karena Otwell tidak dapat menemukan framework yang up-

to-date. Laravel adalah framework yang menganut pola Model- View-Controller
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(MVC) dan merupakan salah satu framework PHP yang populer saat ini. Laravel
juga dapat membuat paket pada framework laravel serta dapat mengemas paket
tampilan pada framework laravel. Laravel memerlukan beberapa kebutuhan untuk
menjalankan frameworknya yaitu dengan memilih text editor sesuai selera
pengguna, kemudian web server yang mendukung versi laravel terbaru, dan
composer berfungsi sebagai penginstal third-party untuk aplikasi web secara cepat

(Triyono, 2016).

Beberapa fitur yang dimiliki oleh framework laravel adalah sebagai berikut:

a. Bundles yaitu sebuah fitur dengan sistem pengemasan modular dan berbagai
bundle telah tersedia untuk digunakan dalam aplikasi.

b. Eloquent ORM merupakan penerapan PHP lanjutan dari pola “active record”
menyediakan metode internal untuk mengatasi kendala hubungan antara objek
database. Pembangun query laravel fluent didukung Eloquent.

c. Application Logic merupakan bagian dari aplikasi yang dikembangkan, baik
menggunakan controllers maupun sebagai bagian dari deklarasi route. Sintaks
yang digunakan untuk mendefinisikannya sama dengan yang digunakan oleh
framework sinatra.

d. Restful Controllers, memberikan sebuah option (pilihan) untuk memisahkan
logika dalam melayani HTTP GET dan permintaan POST.

e. Class Auto Loading, menyediakan otomatis loading untuk class-class PHP,
tanpa membutuhkan pemeriksaan manual terhadap jalur masuknya. Fitur ini
mencegah loading yang tidak perlu.

f. View Composers adalah kode unit logical yang dapat dijalankan ketika sebuah

View di-load.



18

g. IoC Container memungkinkan untuk objek baru yang dihasilkan dengan
mengikuti prinsip control pembalik, dengan pilhan contoh dan referensi dari
objek baru sebagai Singletons.

h. Migrations menyediakan versi sistem control untuk skema database, sehingga
memungkinkan untuk menghubungkan perubahan adalah basis kode aplikasi dan
keperluan yang dibutuhkan dalam merubah tata letak database, mempermudah
dalam penempatan dan memperbarui aplikasi.

i. Unit Testing mempunyai peran penting dalam framework laravel, unit testing ini
mempunyai banyak tes untuk medeteksi dan mencegah regresi. Unit testing
dapat dijalankan melalui fitur “artisan command -line”.

j. Automatic pagination menyederhanakan tugas dari penerapan halaman,
menggantikan penerapan yang manual dengan metode otomatis yang ter-
integrasi ke laravel.

k. Reverse Routing, mendefinisikan hubungan antara Link dan Route, sehingga jika
suatu saat ada perubahan pada route secara otomatis akan tersambung dengan
link yang relevan. Ketika link yang dibuat dengan menggunakan nama- nama
dari route yang ada, secara otomatis laravel akan membuat URL yang sesuai

(Aminudin, 2015).

Kelebihan framework laravel adalah sebagai berikut:

a. Expressif

Laravel adalah framework PHP yang expressif, artinya ketika melihat suatu sintaks
programmer akan tahu kegunaannya meskipun belum pernah mempelajari atau

menggunakan laravel.
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b. Simple
Laravel memiliki Eloquent ORM (Object Relation Maping) yaitu fitur untuk

memamnggil data secara mudah.

c. Accessible
Laravel dibuat dengan dokumentasi yang lengkap sehingga ketika laravel merilis
versi barunya laravel berkomitmen untuk selalu menyertakan dokumentasi yang

lengkap (Aminudin, 2015).

2.8.3 Definisi MVC (Model View Controller)
Model-View-Controller (MVC) pertama kali diperkenalkan peneliti Xerox PARC

pada bidang penelitian bahasa pemrograman Smalltalk akhir tahun 1970-an.

Model-View-Controller adalah sebuah pola perancangan perangkat lunak yang
dibangun dengan tiga jenis komponen utama yaitu (Pitt, 2012):

a. Model berfungsi untuk membantu pengelolaan data.

b. View berfungsi untuk mengatur tampilan ke pengguna.

c. Controller berisi perintah-perintah untuk memproses suatu data dan

mengirimkannya ke halaman web.

2.8.4 Framework

Secara umum, Framework menggunakan struktur MVVC (Model, View, Controller).
Framework adalah sekumpulan library yang diorganisasikan pada sebuah
rancangan arsitektur untuk memberikan kecepatan, ketepatan, kemudahan dan
konsistensi di dalam pengembangan aplikasi dari definisi tersebut” (Triyono, 2016).

Framework terdiri dari:
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a. Model

Model mencakup semua proses yang terkait dengan pemanggilan struktur data baik
berupa pemanggilan fungsi, input processing atau mencetak output ke dalam
browser.
b. View
View mencakup semua proses yang terkait layout output. Bisa dibilang untuk

meletakkan template interface website atau aplikasi.

c. Controller

Controller mencakup semua proses yang terkait dengan pemanggilan database dan
kapsulisasi proses-proses utama. Jadi dibagian ini ada file bernama member.php,
maka semua proses yang terkait dengan member akan dikapsulisasi atau

dikelompokan dalam file ini.

Kelebihan dengan adanya Framework akan lebih mempermudah memahami
mekanisme kerja dari sebuah aplikasi. Ini tentunya akan sangat membantu proses

pengembangan sistem yang dilakukan secara team.

2.8.5 MySQL

Pada awal perkembangannya disebut SQL yang merupakan kepanjangan dari
Structured Query Language. SQL merupakan bahasa standar yang digunakan untuk
mengakses database server dalam konteks bahasa SQL. Pada umumnya informasi
tersimpan dalam tabel-tabel yang secara logika merupakan struktur dua dimensi
yang terdiri atas baris-baris data yang berada dalam kolom-kolom atau lebih kolom.
Baris pada tabel disebut instance dalam data, sedangkan kolom sering disebut

sebagai attribute atau field.
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Keseluruhan tabel itu dihimpun dalam satu kesatuan yang disebut database. MySQL
adalah salah satu program yang dapat digunakan sebagai database, dan merupakan
salah satu software untuk database server yang banyak digunakan. MySQL bersifat
open source dan menggunakan SQL. MySQL bisa dijalankan di berbagai flatform
misalnya Windows, Linux. MySQL adalah sebuah implementasi dari sistem
manajemen basisdata relasional (RDBMS) yang didistribusikan secara gratis di

bawah lisensi GPL (General Public License).

Pengguna dapat secara bebas menggunakan MySQL, namun dengan batasan
perangkat lunak tersebut tidak boleh dijadikan produk turunan yang bersifat
komersial. MySQL merupakan turunan salah satu konsep utama dalam basisdata
yang telah ada sebelumnya. SQL (Structured Query Language) adalah sebuah
konsep pengoperasian basis data terutama untuk pemilihan atau seleksi dan
pemasukan data, yang memungkinkan pengoperasian data dikerjakan dengan

mudah secara otomatis (Februariyanti dan Zuliarso, 2012).

2.8.6 XAMPP

XAMPP adalah sebuah software Web server apache yang didalamnya sudah
tersedia database server MySQL dan dapat mendukung pemrograman PHP.
XAMPP merupakan software yang mudah digunakan, gratis serta mendukung
instalasi di Linux dan Windows. Keuntungan lainnya adalah cuma menginstal satu
kali sudah tersedia Apache Web Server, MySQL Database Server, PHP Support
(PHP 4 dan PHP 5) dan beberapa module lainnya (Februariyanti dan Zuliarso,

2012).
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2.8.7 Dreamweaver

Dreamweaver adalah sebuah HTML untuk mendesain Web secara visual dan
mengelola situs atau halaman Web. Dreamweaver merupakan software utama yang
digunakan oleh Web Desainer maupun Web Programmer dalam mengembangkan
suatu situs Web, karena dreamweaver mempunyai ruang kerja, fasilitas dan
kemampuan yang mampu meningkatkan produktivitas dan efektivitas dalam desain

maupun membangun suatu situs Web (Madcoms, 2011).

2.8.8 Database

Database adalah kumpulan fakta-fakta sebagai representasi dari dunia nyata yang
saling berhubungan dan mempunyai arti tertentu. Database dapat menangani data
mulai dari data sederhana sampai data yang rumit. Data dalam skala kecil sampai
dengan data yang dalam skala besar, untuk satu pengguna atau banyak pengguna,
yang disebut dengan kompleksitas database (Robi’in, 2002). Dari beberapa
pendapat di atas maka dapat dikatakan bahwa database adalah kumpulan fakta-
fakta data yang saling berhubungan satu dengan lainnya dan menyimpan suatu
koleksi data. Menurut Simarmata (2007) Database adalah suatu aplikasi terpisah
yang menyimpan suatu koleksi data. Sebuah database adalah tempat penyimpanan
file data, sebagai file data, dan database tidak menyajikan informasi secara langsung

kepada pengguna.

2.8.9 HTML (Hypertext Markup Language)
HTML (Hypertext Markup Language) merupakan bahasa yang digunakan dalam
pembuatan web dengan hypertext dan informasi lain yang akan ditampilkan pada

halaman web. File HTML dapat berisi teks, gambar, dan tipe informasi lainnya
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seperti data file, audio dan program executeable. File HTML berisi instruksi yang
diterjemahkan ke browser yang ada di komputer pengguna. Pengguna dapat
mengontrol tampilan dan kontennya sesuai instruksi file di HTML,

mempublikasikan file secara online yang dapat diakses dunia (Sutarman, 2012).

2.8.10 Definisi Black Box Testing

Ada dua macam pendekatan kasus uji yaitu white-box dan black-box. Pendekatan
white-box adalah pengujian untuk memperlihatkan cara kerja dari produk secara
rinci sesuai dengan spesifikasinya akan dites dengan menyediakan kasus uji yang
akan mengerjakan kumpulan kondisi dan pengulangan secara spesifik. Sehingga
melalui penggunaan metode ini akan dapat memperoleh kasus uji yang menjamin
bahwa semua jalur independen pada suatu model telah digunakan minimal satu kali,
penggunaan keputusan logis pada sisi benar dan salah, pengeksekusian semua loop
dalam batasan dan batas operasional perekayasa, serta penggunaan struktur data

internal guna menjamin validitasnya (Pressman, 2010).

Pendekatan black-box merupakan pendekatan pengujian untuk mengetahui apakah
semua fungsi perangkat lunak telah berjalan semestinya sesuai dengan kebutuhan
fungsional yang telah didefinisikan (Jiang & Lu, 2012). Kasus ini bertujuan untuk
menunjukkan fungsi perangkat lunak tentang cara beroperasinya. Teknik pengujian
ini berfokus pada domain informasi dari perangkat lunak, yaitu melakukan kasus

uji dengan mempartisi domain input dan output program.

Metode black-box memungkinkan perekayasa perangkat lunak mendapatkan
serangkaian kondisi input yang sepenuhnya menggunakan semua persyaratan

fungsional untuk suatu program. Pengujian ini berusaha menemukan kesalahan
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dalam kategori fungsi-fungsi yang tidak benar atau hilang, kesalahan interface,
kesalahan dalam struktur data atau akses basis data eksternal, kesalahan kinerja, dan

inisialisasi dan kesalahan terminal (Pressman, 2010).



I11. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Jurusan Ilmu Komputer, Fakultas Matematika dan
IImu Pengetahuan Alam, Universitas Lampung yang berada di JI. Soemantri
Brojonegoro No.1 Gedung Meneng, Bandar Lampung. Waktu pelaksanaan

penelitian ini dimulai pada bulan Januari 2019 sampai dengan selesai.

3.2 Alat Pendukung

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan alat yang mendukung dan
menunjang pelaksanaan penelitian, yaitu:

1. Perangkat Keras (Hardware)

Perangkat keras yang digunakan dalam pengembangan system informasi
pemberkasan perkuliahan ini adalah 1 unit laptop dengan spesifikasi:

a) Processor : Intel(R) Core(TM) i3-4010U CPU@1.70GHz (4CPUs), ~1.7GHz
b) Installed memory (RAM) : 4096 MB

c) System type : 64-bit Operating System

2. Perangkat Lunak

(Software) yang digunakan dalam pengembangan sistem ini adalah:

a) Operating System : Windows 10 Pro 64-Bit

b) Text Editor Visual Studio Code

c) Mariadb sebagai basis data
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d) Apache versi 2.4.29 sebagai web server

e) Corel Draw X7 untuk mendesain rancangan interface system
f) Web Browser Mozilla Firefox dan Google Chrome

g) Star UML untuk mendesain rancangan sistem

h) Laravel Framework

3.3 Tahapan Penelitian

Metode yang digunakan dalam perancangan sistem informasi kepegawaian ini
adalah menggunakan metode Waterfall. Dasar penggunaan metode ini adalah
karena metode waterfall melakukan pendekatan secara sistematis dan berurutan
dalam membangun suatu sistem. Proses metode Waterfall yaitu pada pengerjaan
dari suatu sistem dilakukan secara berurutan. Sesuai dengan rancangan sistem yang
dihasilkan berkualitas baik, dikarenakan pelaksanaannya secara bertahap sehingga
tidak terfokus pada tahapan tertentu. Tahapan dari metode Waterfall dapat dilihat

pada Gambar 3.1.

Analisis ]
Kebutuhan l

Desain Sistem

Pengcodean

Pengujian Sistem

Operasi dan
Pemeliharaan

Gambar 3.1 Metode Waterfall
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Pada Gambar 3.1 Metode Waterfall memiliki beberapa tahapan yang berurut yakni,
Requirement (Analisis Kebutuhan), Design System (Desain Sistem), Coding
(Pengkodean) & Testing (Pengujian), Penerapan Program dan Pemeliharaan
(Operation & Maintenace). Tahapan-tahapan dari metode waterfall adalah sebagai

berikut :

1. Requirement Analisis (Analisis Kebutuhan)

Pada tahap ini analisis kebutuhan untuk rancang sistem ini diperlukan perangkat
lunak (software) dan perangkat keras (hardware) yang diharapkan oleh pengguna.
Informasi dianalisis untuk mendapatkan data yang dibutuhkan oleh pengguna.
Analisis kebutuhan perangkat keras pada sistem ini yaitu laptop dengan spesifikasi
sebagai berikut Acer Aspire ES1-411, HDD 500GB, Processor Intel Celeron, RAM
2 GB. Analisis kebutuhan perangkat lunak yang membantu pembuatan sistem ini
yaitu Operating System Windows 10 Pro, Visual Studio Code, StarUML, XAMPP
versi 1.7.3, Bahasa Pemrograman PHP, Mozilla firefox 9.0, dan MySQL Server 64

Bit.

2. System Design (Desain Sistem)

Spesifikasi kebutuhan dari tahap sebelumnya dipelajari dalam fase ini dan desain
sistem disiapkan. Desain Sistem membantu dalam mendefinisikan arsitektur sistem
secara keseluruhan. Tahap ini dibuat sebelum tahap pengkodean. Dokumentasi
yang dihasilkan dari tahap desain sistem ini antara lain perancangan Use Case
Diagram, Activity Diagram, Sequence Diagram, Class Diagram dan Perancangan

Interface.
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3. Coding (Pengkodean Program)

Aktivitas pada tahap ini dilakukan pengkodean sistem. Penulisan kode program
merupakan tahap penerjemahan desain sistem yang telah dibuat ke dalam bentuk
perintah-perintah yang dimengerti komputer dengan mempergunakan bahasa
pemrograman. Tahapan ini merupakan tahapan secara nyata dalam mengerjakan
suatu sistem. Sistem ini bahasa pemrograman yang dipakai adalah PHP dan

Database MySQL.

4. Testing (Pengujian Program)
Seluruh unit yang dikembangkan dalam tahap implementasi diintegrasikan ke
dalam sistem setelah pengujian yang dilakukan masing-masing unit. Setelah

integrasi seluruh sistem, diuji untuk mengecek setiap kegagalan maupun kesalahan.

5. Operation & Maintenance (Operasi dan Pemeliharaan)

Tahap akhir yang terdapat dalam metode waterfall. Perangkat lunak yang sudah
jadi, dijalankan serta dilakukan pemeliharaan. Pemeliharaan termasuk dalam
memperbaiki kesalahan yang tidak ditemukan pada langkah sebelumnya. Perbaikan

implementasi unit sistem dan peningkatan jasa sistem sebagai kebutuhan baru.
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3.4 Pengajuan Solusi Alternatif

Untuk menemukan solusi alternatif agar dapat mengatasi masalah yang ada, maka
pada penelitian ini menggunakan beberapa metode yang digunakan sehingga
masalah teratasi. Pada perancangan ini digunakan UML ( Unified Modelling
Language ) untuk membuat suatu sistem informasi yang menjelaskan proses sistem

informasi itu berjalan.

3.4.1 Use Case Diagram

Untuk menganalisis sistem informasi digunakan use case diagram agar
mempermudah untuk membangun sebuah sistem. Aktor menggambarkan segala
pengguna software aplikasi. Aktor dalam Sistem Informasi Kepegawaian Dinas
Pemuda dan Olahraga (DISPORA) Provinsi DKI Jakarta. Admin dapat mengakses
sistem untuk melakukan pekerjaannya dalam pengelolaan keseluruhan data
pegawai. Admin memiliki hak akses penuh untuk mengelola sistem ini dan berhak

mengatur dan menjalankannya.

Use Case Diagram yang diterapkan pada Sistem Informasi Kepegawaian Dinas
Pemuda dan Olahraga (DISPORA) Provinsi DKI Jakarta dapat dilihat pada Gambar

3.2.
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Use Case

J

~

Kelola Data Pegawai
Kelola Data Cuti Pegawai

Input Data Pengajuan Cuti

Kelola Data Absensi Pegawai

Admin Pegawai

Input Absen

Kelola Data Pangkat Pegawai

\‘9 Kelola Data Pendidikan Terakhir

\—9 Kelola Data Mutasi Pegawai
\—> Kelola Data Pensiun Pegawai

Mengganti Password

Cetak Laporan

Verifikasi Berkas

Gambar 3.2 Use Case Diagram Sistem Informasi Kepegawaian Dinas Pemuda
dan Olahraga (DISPORA) Provinsi DKI Jakarta

il

Kepala Dinas




3.4.1.1 Definisi Aktor
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Definisi aktor merupakan penjelasan yang dilakukan oleh aktor-aktor yang terlibat

dalam sistem informasi ini. Skripsi dari aktor-aktor yang terlibat perancangan

Sistem Informasi Kepegawaian Dinas Pemuda dan Olahraga (DISPORA) Provinsi

DKI Jakarta disajikan pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Definisi Aktor

No. | Aktor Deskripsi

1. | Admin 1.

Mengelola program-program yang telah
diusulkan didalam sistem.

2. Mengelola kegiatan-kegiatan dari program yang
telah diusulkan.
2. | Pegawai 1. Melakukan input data pegawai.
2. Mengisi data pada form yang sudah ada pada sistem.

3. | Kepala Dinas | 1.

Melakukan Verifikasi Berkas.

3.4.1.2 Definisi Use Case

Definisi use case merupakan penjelasan dari kegiatan dalam sistem informasi ini.

Skripsi dari use case dalam perancangan Sistem Informasi Kepegawaian Dinas

Pemuda dan Olahraga (DISPORA) Provinsi DKI Jakarta disajikan pada Tabel 3.2.

Tabel 3.2 Definisi Use Case Diagram

No.| Nama Use Case Defenisi Aktor
1. | Kelola Data Use Case ini menggambarkan kegiatan user | Admin
Pegawai dalam mengelola data pegawai yang telah
diusulkan
2. | Kelola Data Cuti Use Case ini menggambarkan kegiatan user | Admin
Pegawai dalam mengelola data cuti pegawai yang
telah diusulkan
3. | Kelola Data Use Case ini menggambarkan kegiatan user | Admin
Absensi Pegawai | dalam mengelola data absensi pegawai yang
telah diusulkan
4. | Kelola Data Use Case ini menggambarkan kegiatan user | Admin
Pangkat Pegawai | dalam mengelola data pangkat pegawai
yang telah diusulkan




Tabel 3.2 Definisi Use Case Diagram (Lanjutan)
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No.| Nama Use Case Defenisi Aktor
5. | Kelola Data Use Case ini menggambarkan kegiatan | Admin
Pendidikan user dalam mengelola data pendidikan
Terakhir terakhir yang telah diusulkan
6. | Kelola Data Mutasi Use Case ini menggambarkan kegiatan | Admin
Pegawai user dalam mengelola data mutasi
pegawai yang telah diusulkan
7. | Kelola Data Pensiun Use Case ini menggambarkan kegiatan | Admin
Pegawai user dalam mengelola data pensiun
pegawai yang telah diusulkan
8. | Kelola Data Foto Use Case ini menggambarkan kegiatan | Admin
user dalam mengelola dan merekap data
foto
9. | Cetak Laporan Use Case ini difungsikan untuk Admin
mencetak laporan yang telah dipilih
10. | Monitoring Data Use Case ini menggambarkan kegiatan | Admin -
user dalam menyeleksi dan Kadis
memperhatikan data
11. | Mengganti Use Case ini menggambarkan kegiatan | Admin
Password user untuk mengganti password serta
memverifikasi
12. | Input Data Use Case ini menggambarkan kegiatan | Pegawai
Pengajuan Cuti user dalam melakukan input data
pengajuan cuti
13. | Input Absen Use Case ini menggambarkan kegiatan | Pegawai
user dalam melakukan input absen
14. | Input Foto Use Case ini menggambarkan kegiatan | Pegawai
user dalam melakukan input file foto
17. | Input Data Use Case ini menggambarkan kegiatan | Pegawai
Pegawai user dalam melakukan input data
pegawai
18. | Input Data Use Case ini menggambarkan kegiatan | Pegawai
Pensiun user dalam melakukan input data
pensiun
19. | Input Data Use Case ini menggambarkan kegiatan | Pegawai
Mutasi user dalam melakukan input data mutasi
20. | Verifikasi Berkas Use Case ini menggambarkan kegiatan | Kepala
user dalam melakukan Verifikasi berkas | Dinas




3.4.1.3 Skenario Use Case Diagram

Pada skenario use case dilakukan secara berurutan kegiatan yang dilakukan oleh

sistem dan aktor, yang disajikan pada Tabel 3.3 sampai dengan 3.25.

Tabel 3.3 Skenario Use Case Login seba

gai Pegawai

Aksi Aktor

Respon Sistem

1. Pegawai memasukkan username
dan password

2. Sistem mengecek username dan
password, jika username dan
password salah

3. Pegawai memasukkan username
dan password Kembali

4. Sistem mengecek username dan
password, jika username dan
password benar

5. Sistem menampilkan menu
utama pegawai

Tabel 3.4 Skenario Use Case Kelola Data Pegawai

Aksi Aktor

Respon Sistem

1. Admin mengakses menu kelola
data pegawai

2. Sistem menampilkan halaman
kelola data pegawai

3. Admin mengelola data pegawai

4. Sistem menambah data
Pegawai

5. Sistem mengedit data pegawai

6. Sistem menghapus data
Pegawali

7. Sistem mencari data pegawai
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Tabel 3.5 Skenario Use Case Kelola Data Cuti Pegawai

Aksi Aktor

Respon Sistem

1. Admin mengakses menu data cuti
Pegawai

2. Sistem menampilkan halaman
kelola data cuti pegawai

3. Admin mengelola data cuti
pegawai

4. Sistem mengedit data cuti
pegawai

5. Sistem menghapus data cuti
pegawai

6. Sistem mencari data cuti pegawai

7. Sistem menambah data cuti
pegawai

Tabel 3.6 Skenario Use Case Input Data Pengajuan Cuti

Aksi Aktor

Respon Sistem

1. Pegawai memilih menu input data
pengajuan cuti

2. Sistem menampilkan halaman
input data pengajuan cuti

3. Pegawai mengisi data pengajuan
cuti

4. Sistem menambah data
pengajuan cuti

Tabel 3.7 Skenario Use Case Login sebagai Admin

Aksi Aktor

Respon Sistem

1. Admin memasukkan username dan
password

2. Sistem mengecek username dan
password, jika username dan
password salah

3. Admin memasukkan username dan
password Kembali

4. Sistem mengecek username dan
password, jika username dan
password benar

5. Sistem menampilkan menu
utama admin
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Tabel 3.8 Skenario Use Case Kelola Data Absensi Pegawai

Aksi Aktor

Respon Sistem

1. Admin mengakses menu data
absensi pegawai

2. Sistem menampilkan halaman
data absensi pagawai

3. Admin mengelola data absensi
pegawai

4. Sistem menambah data
absensi pegawai

5. Sistem menghapus data
absensi pegawai

6. Sistem mengedit data absensi
Pegawali

7. Sistem mencari data absensi
Pegawali

Tabel 3.9 Skenario Use Case Input Absen

Aksi Aktor

Respon Sistem

1. Pegawai memilih menu input absen

2. Sistem menampilkan halaman
input absen

3. Pegawai mengisi absen

4. Sistem menambah absen

Tabel 3.10 Skenario Use Case Kelola Data Pangkat Pegawai

Aksi Aktor

Respon Sistem

1. Admin mengakses menu data
pangkat pegawai

2. Sistem menampilkan
halaman data pangkat
pegawai

3. Admin mengelola data
pangkat pegawai

4. Sistem menambah data
pangkat pegawai

5. Sistem mengedit data
pangkat pegawai

6. Sistem menghapus data
pangkat pegawai

7. Sistem  mencari  data

pangkat pegawai




Tabel 3.11 Skenario Use Case Kelola Data Pendidikan Terakhir
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Aksi Aktor

Respon Sistem

1. Admin mengakses menu data
pendidikan terakhir

2. Sistem menampilkan halaman
data pendidikan terakhir

3. Admin mengelola data pendidikan
terakhir

. Sistem menambah data
pendidikan terakhir

5. Sistem mengedit pendidikan
terakhir

6. Sistem menghapus data
pendidikan terakhir

7. Sistem mencari data pendidikan
terakhir

Tabel 3.12 Skenario Use Case Kelola Data Mutasi Pegawai

Aksi Aktor Respon Sistem
1.Admin mengakses data mutasi
Pegawai
2. Sistem menampilkan halaman
data mutasi pegawai
3.Admin mengelola data mutasi

Pegawai

4. Sistem menambah data mutasi
pegawai

5. Sistem mengedit data mutasi
pegawai

6. Sistem menghapus data mutasi
pegawai

7.Sistem mencari data mutasi

pegawai
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Tabel 3.13 Skenario Use Case Kelola Data Pensiun Pegawai

Aksi Aktor

Respon Sistem

1. Admin mengakses  data

pensiun pegawai

2. Sistem menampilkan
halaman data pensiun
pegawai

3. Admin mengelola data
pensiun pegawai

4. Sistem menambah data
pensiun pegawai
5. Sistem  mencari data
pensiun pegawai
6. Sistem menghapus data
pensiun pegawai
7. Sistem mengedit data
pensiun pegawai
Tabel 3.14 Skenario Use Case Input Data Pensiun
Aksi Aktor Respon Sistem
1. Pegawai memilih menu input
data pension
2. Sistem menampilkan

halaman data pension

3. Pegawai mengisi data pensiun

4. Sistem menambah data
pension

Tabel 3.15 Skenario Use Case Cetak Laporan

Aksi Aktor

Respon Sistem

1. Admin mengakses cetak laporan

2. Sistem menampilkan halaman
cetak laporan

3. Admin memilih button print atau
Eksport

4. Sistem mencetak laporan




Tabel 3.16 Skenario Use Case Monitoring Data
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Aksi Aktor

Respon Sistem

1. Admin mengakses menu
monitoring data

2. Sistem menampilkan halaman
monitoring data

3. Admin memilih dan mencari data

4. Sistem menampilkan data
yang dicari dan terpilih

Tabel 3.17 Skenario Use Case Kelola Data Foto

Aksi Aktor

Respon Sistem

1. Admin mengakses menu data foto

2. Sistem menampilkan halaman
data foto

3. Admin mengelola data foto

4. Sistem menambah data foto

5. Sistem mencari data foto

6. Sistem menghapus data foto

Tabel 3.18 Skenario Use Case Input Foto

Aksi Aktor

Respon Sistem

1. Pegawai memilih menu input foto

2. Sistem menampilkan halaman
input foto

3. Pegawai memasukkan foto

4. Sistem menambah foto

Tabel 3.19 Skenario Use Case Input Data Pegawai

Aksi Aktor

Respon Sistem

1. Pegawai memilih menu input data
pegawai

2. Sistem menampilkan halaman
input data pegawai

3. Pegawai memasukkan data
pegawai

4. Sistem menambah data
pegawai
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Tabel 3.20 Skenario Use Case Mengganti Password

Aksi Aktor

Respon Sistem

1. Admin mengakses menu ganti
Password

2. Sistem menampilkan halaman
ganti password

3. Admin memasukkan username
dan password lama

4. Admin memasukkan password
baru dan konfirmasi password
baru

5. Sistem mengkonfirmasi
password baru

6. Admin mengklik button simpan

7. Sistem menyimpan password
baru

Tabel 3.21 Skenario Use Case Kelola Data Pegawai

Aksi Aktor

Respon Sistem

1. Admin mengakses menu kelola
data pegawai

2. Sistem menampilkan halaman
kelola data pegawai

3. Admin mengelola data pegawai

4. Sistem menambah data
pegawai

5. Sistem mengedit data pegawai

6. Sistem menghapus data
pegawai

7. Sistem mencari data pegawai

Tabel 3.22 Skenario Use Case Input Data Mutasi Pegawai

Aksi Aktor

Respon Sistem

1. Pegawai memilih menu input data
mutasi pegawai

2. Sistem menampilkan halaman
input data mutasi pegawai

3. Pegawai  memasukkan  data

mutasi pegawai

4. Sistem menambah data

mutasi pegawai
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Tabel 3.23 Skenario Use Case Login sebagai Kepala Dinas
Aksi Aktor Respon Sistem
1. Kadis memasukkan username dan
password

2. Sistem mengecek username dan
password, jika username dan
password salah

3. Admin memasukkan username dan
password Kembali

4. Sistem mengecek username dan
password, jika username dan
password benar

5.Sistem  menampilkan  menu
utama Kadis

Tabel 3.24 Skenario Use Case Monitoring Data
Aksi Aktor Respon Sistem
1. Kadis mengakses menu
monitoring data

2. Sistem menampilkan halaman
monitoring data

3. Kadis memilih dan mencari data

4. Sistem menampilkan data
yang dicari dan terpilih

Tabel 3.25 Skenario Use Case Verifikasi Berkas

Aksi Aktor Respon Sistem

1. Kadis mengakses menu verifikasi
berkas

2. Sistem menampilkan halaman
verifikasi berkas

3. Kadis memilih berkas yang ingin
diverifikasi berkas

4. Sistem menyimpan data yang
telah terverifikasi

3.4.2 Activity Diagram
Activity Diagram merupakan diagram yang menggambarkan berbagai aliran
aktivitas yang terjadi pada sistem, yang meliputi gambaran sebuah proses dapat

terjadi, kemungkinan-kemungkinan yang bisa terjadi, serta hasil akhir dari proses
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tersebut. Berikut ini adalah activity diagram dari perancangan Sistem Informasi
Kepegawaian Dinas Pemuda dan Olahraga (DISPORA) Provinsi DKI Jakarta,

dengan penjelasan sebagai berikut :

3.4.2.1 Activity Diagram Login User

Activity Diagram Login Pegawai dapat dilihat pada Gambar 3.3

User System
l Memasukkan Username dan Password l {Mengecek Username dan Passwordj
Tidal
e Cocok

]

[Menampilkan Halaman Menu Utamaj

.

Gambar 3.3 Activity Diagram Login User

Aktor pegawai pada activity diagram ini mengakses halaman login user,
selanjutnya sistem menampilkan halaman login user, setelah sistem menampilan
halaman login maka selanjutnya pegawai memasukkan username dan password,
tahapan berikutnya sistem mengecek username dan password yang telah
dimasukkan oleh user sesuai dengan database login atau tidak. Jika username dan
password benar maka sistem menampilkan menu utama dari sistem ini, sedangakan
jika username dan password salah maka sistem meminta pegawai untuk

memasukkan username dan password kembali.



3.4.2.2 Activity Diagram Kelola Data Pegawai

Activity Diagram Kelola Data Pegawai disajikan pada Gambar 3.4

Activity Diagram Menu Kelola Data Pegawal

Admin Sistem Dalabase
[ ]
Mengakses Menu Kelola Data pegawai" 4Menampilkan Halaman Menu Kelola Data Pegawai
. v
Tambah Data { - ~Menampilkan Form Input Data Pegawai
Menginput Data
¥ . .
Mengklik Tombol Simpan {__. Menyimpan Data Ke Database ——f— —
—+—=Edit Data" Menampilkan Form Edit Data Pegawail
o = — )
i T
‘ Mengedit Data
Mengklik Tombol Simpan , Menyimpan data yang telah di edit ke database - Menyimpan Data
—HapusData. _.| Apakah anda yakin ingin menghapus data ini ?
= Ya jJI';t;lTerihapus}
Tidak
{hat ta e

‘MenampllTan Dat st il 1 b mmnce

Gambar 3.4 Activity Diagram Kelola Data Pegawai

Peran aktor admin pada activity diagram ini dapat mengakses halaman kelola data
pegawai dan sistem menampilkan halaman data pegawai. Admin dapat mengelola
data pegawai yakni admin dapat menambah, mengedit, menghapus serta
menyimpan data pegawai. Setelah sistem menyimpan data, apabila admin tidak

ingin memperbaharui data maka activity diagram berakhir.
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3.4.2.3 Activity Diagram Kelola Data Cuti Pegawai

Activity Diagram Kelola Data Cuti Pegawai dapat dilihat pada Gambar 3.5

43

Activity Diagram Menu Kelola Data Cuti Pegawai

Admin

Mengakses Menu Kelola Data Cuti Peg

Sistem

Database

Menu Kelola Data Cuti Pegawalb

. Edit Datal

Tambah Data

A(Menampllkan Form Input Data Cuti Pegawai

Menginput Data

i
] Mengklik Tombol Simpan |

{Hapus Data -

{Lihat Data!

Data Ke Datab =

S Aatl o

¥
Mengedit Data

i .
l Mengklik Tombol Simpan -

» Apakah anda yakin ingin menghapus data ini ?

pilkan Form Edit Data Cuti Pegawai|

,%Menyimpan data yang telah di edit ke database| |

Ya

l',

Tidak

|Menampilkan Data -

¥ N
Menyimpan Data —

—.Data Terhapus

~ Mengambil Data|

Gambar 3.5 Activity Diagram Kelola Data Cuti Pegawai

Admin dalam activity diagram ini mengakses halaman kelola data cuti pegawai,

selanjutnya sistem menampilkan halaman data cuti pegawai. Tahapan berikutnya

yaitu admin mengelola data cuti pegawai yang dimana admin dapat menambabh,

mengedit, menghapus serta menyimpan data cuti pegawai. Setelah itu sistem

menyimpan data, apabila aktor admin tidak ingin memperbaharui data maka activity

diagram berakhir.



3.4.2.4 Activity Diagram Input Data Pengajuan Cuti

Activity Diagram Input Data Pengajuan Cuti disajikan pada Gambar 3.6

Activity Diagram Menu Input Data Pengajuan Cuti

Pegawal

Mengakses Menu Input Data Pengajuan Culi]‘r

Sistem

Database

,‘Menampilkan Halaman Menu Input Data Pengajuan Cuti

1

FE—

e

- ¥ d
Tambah Data |

{Menampilkan Form Input Data Pengajuan Cuti

i

Menginput Data {

_JLinat Data

e
| Mengklik Tombol Simpan —

i ,: Menyimpan Data Ke Database

7,.'Menyimpan Data ’ —

Mengambil béta’

Gambar 3.6 Activity Diagram Input Data Pengajuan Cuti

Aktor pegawai dalam activity diagram ini melakukan tahapan pertama dengan
memilih menu input data pengajuan cuti, selanjutnya sistem menampilkan halaman
input data pengajuan cuti. Tahapan berikutnya yakni pegawai dapat mengisi form
data pengajuan cuti yang sudah tersedia, setelah mengisi form pengajuan cuti yang

sudah ada kemudian pegawai menekan tombol simpan, maka sistem menyimpan

data pengajuan cuti yang diajukan oleh pegawai.




3.4.2.5 Activity Diagram Kelola Data Absensi Pegawai

Activity Diagram Kelola Data Absensi Pegawai disajikan pada Gambar 3.7
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Activity Diagram Menu Kelola Data Absensi Pegawal

Admin Sistem Dalahase
(Mengakses Menu Kelola Data Absensi Pegawai Menampilkan Halaman Menu Kelola Data Absensi Pegawai
= — i,
- ! ) . - -
Tambah Data '—* ~Menampilkan Form Input Data Absensi Pegawai
TR, =
Menginput Data
Mengklik Tombol Simpan | 4: Menyimpan Data Ke Datak —
——~Edit Data - pilkan Form Edit Data Mutasi Pegawai
! i
| Mengedit Data
‘7 " " . + Y
Mengklik Tombol Simpan | ,!MC'W""P“" data yang telah di edit ke - Menyimpan Data -
L ~Hapus Data — » Apakah anda yakin ingin menghapus data ini ?i
) 4
> —R ,|Data Terhapus!
1
Tidak
= [Lihat Data| bil Data

Gambar 3.7 Activity Diagram Kelola Data Absensi Pegawai

Aktor sebagai admin dalam activity diagram ini, admin dapat mengakses halaman

kelola data absensi pegawai, berikutnya sistem menampilkan halaman data absensi

pegawai. Tahapan selanjutnya admin mengelola data absensi pegawai yakni admin

dapat menambah, mengedit, menghapus dan menyimpan data absensi pegawai.

Setelah itu sistem menyimpan data dan apabila admin tidak ingin memperbaharui

data maka activity diagram berakhir.



3.4.2.6 Activity Diagram Input Absen

Activity Diagram Input Absen dapat dilperhatikan pada Gambar 3.8
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Activity Diagram Menu Input Absen

[ Menyimpan Data Ke Database |

Pegawai Sistem Database

L]

Mengakses Mé}lu Input Absen Menampilkan Halaman Menu Input Absen
|
e e \

Tambah Data Menampilkan Form Input Absen ‘

i i

Menginput Data
‘Mengklik Tombol Simpan} [Menyimpan Dala|f

[NTES)|

| Jliat Datﬁ}

Gambar 3.8 Activity Diagram Input Absen

. Mengambil Data'| ‘

Menampilkan Data

Aktor pegawai dalam activity diagram ini memilih menu input absen, selanjutnya

sistem menampilkan halaman input absen yang sudah tersedia. Tahap berikutnya

pegawai mengisi form absen untuk keperluan izin ataupun sakit beserta dengan

keterangan dan bukti yang akurat, setelah pegawai mengisi form absen, maka sistem

menyimpan absen secara otomatis.



3.4.2.7 Activity Diagram Kelola Data Pangkat Pegawai

Activity Diagram Kelola Data Pangkat Pegawai dapat dilihat pada Gambar 3.9
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Activity Diagram Menu Kelola Data Pangkat Pegawai

Admin

Sistem

Database

[Mengakses Menu Kelola Data Pangkat Pegawai‘

| Menampilkan Halaman Menu Kelola Data Pangkat Pegawai

¥ :
Tambah Data ~Menampilkan Form Input Data Pangkat Pegawai
P I YIS B
Menginput Data
'Mengklik Tombol Simpan .l Menyimpan Data Ke Database —
— Edit Data| __/Menampilkan Form Edit Data Pangkat Pegawai
. r S
X
Mengedit Data
¥ : \ 2 \ -
‘ Mengklik Tombol Simpan ||| — .{ Menyimpan data yang telah di edit ke database | ~Menyimpan Data; ——
~Hapus Data . Apakah anda yakin ingin menghapus data ini ?
Ya [Data Terhapus
Tidak
L LihatData bil Data|

Menampilkan Data

Gambar 3.9 Activity Diagram Kelola Data Pangkat Pegawai

Admin dalam activity diagram ini dapat mengakses halaman kelola data pangkat

pegawai, maka sistem menampilkan halaman data pangkat pegawai. Selanjutnya

admin bertugas untuk mengelola data pangkat pegawai yakni admin dapat

menambah, mengedit, menghapus, menyimpan data pangkat pegawai. Setelah itu

sistem menyimpan data dan apabila admin tidak ingin memperbaharui data maka

activity diag

ram berakhir.
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3.4.2.8 Activity Diagram Kelola Data Pendidikan Terakhir

Activity Diagram Kelola Data Pendidikan Terakhir disajikan pada Gambar 3.10

Activity Diagram Menu Kelola Data Pendidikan Terakhir
Admin Sistem Database
L]
Mengakses Menu Kelola Data Pendidikan | pilkan ¢ Menu Kelola Data Pendidikan Terakhir
= — — b
D [ .
Tambah Data ‘ pilkan Form Input Data Pendidikan Terakhir
¢
Menginput Data
‘ Mengklik Tombol Simpan % yimpan Data Ke Datat ] —
Edit Dﬂﬂ' ~Menampilkan Form Edit Data Pendidikan Terakhir‘i
. 7
Mengedit Data
¥ - - f <
‘ Mengklik Tombol Simpan | | — Menyimpan data yang telah di edit ke database ,1 Menyimpan Data
~Hapus Da(a‘ —_— . Apakah anda yakin ingin menghapus data ini ?
Ya _l___/pata Terhapus.
Tidak
___ .JLihat Data |Mengambil Data
|
Menampilkan Data X
—_— = FOIT AT
£

Gambar 3.10 Activity Diagram Kelola Data Pendidikan Terakhir

Aktor atau seorang admin dalam activity diagram ini dapat mengakses halaman
kelola data pendidikan terakhir, setelah itu sistem menampilkan halaman data
pendidikan terakhir. Tahapan berikutnya admin mengelola data pendidikan terakhir
yakni admin dapat menambah, mengedit, menghapus dan menyimpan data
pendidikan terakhir. Setelah dilakukannya pembaharuan data, maka sistem
menyimpan data secara otomatis, apabila admin tidak ingin memperbaharui data

maka activity diagram berakhir.



3.4.2.9 Activity Diagram Ke

lola Data Mutasi Pegawai

Activity Diagram Kelola Data Mutasi Pegawai dapat dilihat pada Gambar 3.11
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Activity Diagram Menu Kelola Data Mutasi Pegawai

Admin

Sistem

Database

Mengakses Menu Kelola Data Mutasi Pegawai

3 Menam-pllk;;ﬁalaman Menu Kelola Data Mutasi Pegaw;i'\
J

p——————,
Tambah Data

Menginput Data
— ' Akl
i Mengklik Tombol Simpan

+ -gEdi( Data——

pilkan Form Input Data Mutasi Pegawai
e .

,’Méhyiﬁﬂan Data Ke Database —

~Menampilkan Form Edit Data Mutasi Pegawai

i
Mengedit Data

[Hapus D;;i

_Lihat Data

- X
Mengklik Tombol Simpan

. Menyimpan data yang telah di edit ke datat

— Apakah anda yakin ingin menghapus data ini ?

X

Ya

Tidak

Menampilkan Data

Pt o2 S s

/Menyimpan Data.

. Data Terhapus} —

./Mengambil Data

Gambar 3.11 Activity Diagram Kelola Data Mutasi Pegawai

Aktor admin dalam activity diagram ini mengakses halaman kelola data mutasi

pegawai, setelah admin mengakses halaman kelola data mutasi pegawai, maka

sistem menampilkan halaman data mutasi pegawai. Selanjutnya admin mengelola

data mutasi pegawai yakni dimana admin dapat menambah, mengedit, menghapus

dan menyimpan data mutasi pegawai. Berikutnya sistem menyimpan data dan

apabila admin tidak ingin memperbaharui data maka activity diagram berakhir.
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3.4.2.10 Activity Diagram Kelola Data Pensiun Pegawai

Activity Diagram Kelola Data Pensiun Pegawai disajikan pada Gambar 3.12

Activity Diagram Menu Kelola Data Pensiun Pegawai

Admin Sistem Database
L]
[Mengakses Menu Kelol.; Data Pensiun Peg il _: pilkan F Menu Kelola Data Pensiun Pegawai
e —_— -— =— - ]
- = — e
Tamba\.h Data | — it ST Jaenampilkan Form Input Data Pensiun Pegawal
Bt Vil
Menginput Data
e eee——
Mengklik Tombol Simpan > yimpan Data Ke Datab — —l
— Edit Data'_f -+ Menampilkan Form Edit Data Pensiun Pegawai'
Mengedit Data
S il f - . - ¥
Mengklik Tombol Simpan} o Menyimpan data yang telah di edit ke ! {Menyimpan Data —
— <{Hapus Data| — . Apakah anda yakin ingin menghapus data ini ?
o Ya .Data Terhapus
Tidak
|
|
L JLihat Data 1! gambil Data| |

Menampilkan Data -

Gambar 3.12 Activity Diagram Kelola Data Pensiun Pegawai

Aktor atau seorang admin dalam activity diagram ini dengan tahapan pertama yakni
mengakses halaman kelola data pensiun pegawai, setelah itu maka sistem
menampilkan halaman data pensiun pegawai. Selanjutn admin mengelola data
pensiun pegawai yakni dimana admin dapat menambah, mengedit, menghapus dan
menyimpan data pensiun pegawai. Setelah dilakukannya pembaharuan data sistem
menyimpan data dan apabila admin tidak ingin memperbaharui data maka activity

diagram berakhir.
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3.4.2.11 Activity Diagram Mengganti Password

Activity Diagram Mengganti Password dapat diperhatikan pada Gambar 3.13

Activity Diagram Menu Mengganti Password
Admin Sistem Database
L
l f i .
Mengakses Menu Mengganti Password .. Menampilkan Halaman Menu Ganti Password
Memasukkan Username dan Password Lama< ‘ Menampilkan Form Ganti Password
1 \
Memasukkan Password Baru -~ Apakah anda yakin ingin mengganti Password ?
VR & {Data Terhapus
Tidak
b4

Gambar 3.13 Activity Diagram Mengganti Password

Aktor yang berperan sebagai admin dalam activity diagram ini langkah pertama
dengan mengakses halaman mengganti password, selanjutnya sistem menampilkan
halaman mengganti password. Tahapan berikutnya seorang admin memasukkan
username dan password yang diganti selanjutnya masukkan password lama,
kemudian password baru dan konfirmasi password baru. Setelah melakukan
beberapa tahapan diatas maka sistem mengkonfirmasi password baru secara

otomatis dan menyimpan password yang telah diganti.



3.4.2.12 Activity Diagram Monitoring Data

Activity Diagram Monitoring Data disajikan pada Gambar 3.14
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Activity Diagram Menu Maniioring Daia

Admin

Sistem

0
l

i Mengakses Menu Monitoring Data

Memilih Data Yang Ingin Dilihat—

{ Menampilkan Halaman Menu Monitoring Data |

Database

——
Mengklik Tombol Lihat

, Mengambil Data Ke Database

Menampilkan Data Terpilih’

Gambar 3.14 Activity Diagram Monitoring Data

Admin dalam activity diagram diatas dapat mengakses halaman monitoring data,

setelah itu sistem menampilkan halaman monitoring data. Selanjutnya admin dapat

mengecheck data pegawai yang masih belum lengkap data dari pegawai.
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3.4.2.13 Activity Diagram Cetak Laporan

Activity Diagram Cetak Laporan dapat dilihat pada Gambar 3.15

Activity Diagram Menu Cetak Laporan

Pegawal Sistem Database
L]
¥ \
Mengakses Menu Cetak Laporan ————— Menampilkan Halaman Menu Cetak Laporan
|
Memilih Laporan Yang Ingin Dicetak J/Mengambil Data
Memilih Format Cetak Laporan PDF atau Excel -1 Menampilkan Laporan}.

-JJMenampiIkan Hasil Cetak Laporah

Gambar 3.15 Activity Diagram Cetak Laporan

Aktor atau seorang admin dalam activity diagram diatas dapat mengakses halaman
cetak laporan, selanjutnya sistem menampilkan halaman cetak laporan. Setelah
sistem menampilkan halaman cetak laporan, maka admin dapat memilih masing-
masing data yang ingin dicetak, selanjutnya admin memilih data berdasarkan tahun,
dan memilih data berdasarkan bulan yang ingin dicetak. Tahapan berikutnya admin
memilih perintah print atau eksport data dalam bentuk pdf atau microsoft excel.
Setelah melakukan tahapan diatas sistem menampilkan hasil laporan yang telah

dicetak.



3.4.2.14 Activity Diagram Kelola Data Berkas

Activity Diagram Kelola Data Berkas disajikan pada Gambar 3.16
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Aclivity Diagram Menu Kelola Dala Berkas

Admin

Sistem

Database

[ Mengakses Menu Kelola Data Berkas |

.| Menampilkan Halaman Menu Kelola Data Berkas

—

" Tambah Data |

/Edit Data|

-i-lap us Data_i

Lihat Data
l

e

l

Menginput Data

o T
Mengklik Tombol Simpan

i
Mengedit Data

e i, et
Mengklik Tombol Simpan -

,i pilkan Form Input Berkas

yimpan Data Ke Datak ——

e ,-/Mena.rnpilkan Form Edit Berkas
, ®

| Menyimpan data yang telah di edit ke databasej
- Apakah anda yakin ingin menghapus data ini ?

Ya

Tidak

[Menampilkan Data - it}

X
= Menyimpan Data

—.Data Terhapué b—

. Mengambil Data

Gambar 3.16 Activity Diagram Kelola Data Berkas

Dalam activity diagram ini admin dapat mengakses halaman kelola data berkas,

selanjutnya sistem menampilkan halaman data berkas. Setelah tampil halaman

admin mempunyai hak akses sepenuhnya untuk mengelola data berkas yang dimana

admin dapat menambah, menghapus dan menyimpan data berkas. berikutnya sistem

menyimpan data dan apabila admin tidak adanya pembaharuan data maka activity

diagram berakhir.




3.4.2.15 Activity Diagram Input Berkas

Activity Diagram Input Berkas dapat diperhatikan Gambar 3.17
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Activity Diagram Menu Input Berkas

‘Mengklik Tombol Simpan-‘—~

: Menyimpan Data Ke Database

Pegawal Sistem Datahase

[ ]

[
{ Mengakses Menu Input Berkas 1 Menampilkan Halaman Menu Input Berkas

|

\" Tambah Data | IMenampilkan Form Input Berkas

(SEEFSITST ML ERSIESS

Menginput Data
4 —
' . Menyimpan Data }— 2

. Lihat Dala%

Gambar 3.17 Activity Diagram Input Berkas

> Mengambil Dala1 '

Menampilkan Data .

Pada activity diagram ini actor pegawai memilih menu input berkas, setelah itu

sistem menampilkan halaman input berkas. Setelah sistem menampilkan halaman

untuk input berkas maka tahapan selanjutnya adalah pegawai memasukkan berkas

dengan format jpg, ataupun png, jika pegawai sudah memasukkan berkas tersebut

berikutnya pegawai mengklik tobol simpan maka sistem menyimpan berkas yang

telah dimasukkan oleh pegaawai secara otomatis.



3.4.2.16 Activity Diagram Input Data Pegawai

Activity Diagram Input Data Pegawai disajikan pada Gambar 3.18
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Activity Diagram Menu Input Data Pegawai

Pegawai

i <
Mengakses Menu Input Data Pegawai

Sistem

Database

__Menampilkan Halaman Menu Input Data Pegaai

e

—Tambaﬁ Data ]

e

Menginput Data ’

¥
Mengklik Tombol Simpan

= ,{Menampilkan Form Input Data Pegawai
> T

J Menyimpan Data Ke Database

_[Lihat patal

'Menampilkan Data I‘

~Mengambil Data.

Gambar 3.18 Activity Diagram Input Data Pegawai

.}Menyirﬁpan Data.—

Aktor pegawai yang berperan dalam activity diagram ini memilih menu input data

pegawali, setelah itu sistem menampilkan halaman input data pegawai untuk dapat

memasukkan data oleh masing-masing pegawai yang sudah tersedia dihalaman

input data pegawai. Selanjutnya pegawai dapat mengisi form data pegawai, setelah

pegawai mengisi form data pegawai tahapan berikutnya adalah pegawai menekan

tombol simpan, kemudian sistem menyimpan data pegawai secara otomatis yang

sebelumnya sudah dimasukkan.



3.4.2.17 Activity Diagram Input Data Pensiun

Activity Diagram Input Data Pensiun dapat diperhatikan pada Gambar 3.19

Activity Diagram Menu Input Data Pensiun

Pegawai

Mengakses Menu input Data Pensiun

Tambah Data

Menginput Data

_Lihat Data

"Mengklik Tombol Simpan’_

Menampilkan Data .

Sistem Database
Menampilkan Halaman Men Input Data Pensiun
\ e i )
__/Menampilkan Form Input Data Pensiun’
— { Menyimpan Data Ke Database - Menyimpan Data!

./Mengambil Data ‘

Gambar 3.19 Activity Diagram Input Data Pensiun

Dalam activity diagram ini aktor atau seorang pegawai dapat memilih menu
input data pensiun, langkah selanjutnya sistem menampilkan halaman input
data pensiun dihalaman ini pegawai dapat mengisikan data untuk pengajuan
pensiun yang sudah tersedia dalam menu ini. Berikutnya masing-masing
pegawai dapat mengisi form data pensiun yang sudah disediakan, jika pegawai
sudah mengisi form pengajuan pensiun, tahapan berikutnya adalah pegawai

menekan tombol simpan dengan demikian sistem menyimpan data pensiun

secara otomatis.
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3.3.2.18 Activity Diagram Input Data Mutasi Pegawai

Activity Diagram Input Data Mutasi Pegawai disajikan pada Gambar 3.20
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Activity Diagram Menu Input Data Mutasi Pegawa

Pegawal

|
iMengakses Menu Input Data Mutasi Pegawai

¥

Sistem

Database

Menampilkan Halaman Menu Input Data Mutasi Pegawai

Tambah Data

|

Menginput Data ‘

__Jtinat Data

|‘ Mengklik Tombol Simpan |

JiMenampilkan Form Input Data Mutasi Pegawai

,]! Menyimpan Data Ke Database |

(MenampifkanData |1

- Menyimpan Datal

“Mengambil Data

Gambar 3.20 Activity Diagram Input Data Mutasi Pegawai

Dalam activity diagram ini aktor atau seorang pegawai dapat memilih menu input

data mutasi pegawai dan selanjutnya sistem menampilkan halaman input data

mutasi pegawai. Setelah sistem penampilkan halaman untuk input mutasi, maka

tahapan berikutnya adalah pegawai mengisi form data mutasi yang sudah tersedia

dihalaman input mutasi pegawai, berikutnya sistem menyimpan data mutasi

pegawai yang sudah dimasukkan oleh pegawai secara otomatis.
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3.4.2.19 Activity Diagram Monitoring Data Kepala Dinas

Activity Diagram Monitoring Data Kepala Dinas disajikan pada Gambar 3.21

Activity Diagram Menu Monitoring Data

Kepala Dinas Sistem Database
]
Mengakses Menu Monitoring Data s Menampilkan Halaman Menu Monitoring Data ‘

}'Meminhnata Yang Ingin Dilihat';g

|

" Mengkik Tombol Lihat | Mengambil Data Ke Database

Menampilkan Data Terpilin

-~

Gambar 3.21 Activity Diagram Monitoring Data Kepala Dinas

Kepala Dinas dalam activity diagram diatas dapat mengakses halaman monitoring
data, setelah itu sistem menampilkan halaman monitoring data. Selanjutnya kadis

dapat melihat data pegawai secara lengkap dari masing-masing pegawai.



3.4.2.20 Activity Diagram Verifikasi Berkas

Activity Diagram Verifikasi Berkas disajikan pada Gambar 3.22
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Activity Diagram Menu Verifikasi Berkas

Kepala Dinas

Sistem

1

Mengakses Menu Verifikasi Berkas —

Menampilkan Halaman Menu Verifikasi Berkas \i

I
|

-

Lihat Berkas Pengajuanlﬁ

[ Menampilkan Form Verifikasi Berkas '

sty mgesr

Memverifikasi Berkas

—_—
Mengklik Tombol Simpan

Gambar 3.22 Activity Diagram Verifikasi Berkas

Menyimpan Data Ke Database 0;

Menampilkan Data yang telah diverifikasi-—

Dalabase

| Menyimpan Data

Dalam activity diagram diatas peran kepala dinas adalah memverifikasi berkas

pengajuan dari masing-masing pegawai yaitu berupa berkas pengajuan cuti ataupun

berkas pengajuan mutasi pegawai.



3.4.3 Sequence Diagram
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Sequence Diagram menggambarkan interaksi antar objek didalam dan di sekitar

sistem termasuk pengguna, serta display berupa message yang digambarkan

terhadap waktu. Sequence Diagram dalam perancangan Sistem

Informasi

Kepegawaian Dinas Pemuda dan Olahraga (DISPORA) Provinsi DKI Jakarta

adalah sebagai berikut :

3.4.3.1 Sequence Diagram Login User

Sequence Diagram Login User dapat dilihat pada Gambar 3.23

% Menu Login
/

: User :
+ L2 Input Usemame dan Passwiord)

1

o,

L

Database

Menu Utama

ek Username dan Fassworco‘ )

L

B

i 4:Usemame dan Password Salah0;

7

Gambar 3.23 Sequence Diagram Login User

13 : Username dan Password Benar0 !

User dapat mengakses halaman login, berikutnya user memasukkan username dan

password, setelah itu sistem mengecek username dan password yang dimasukkan

oleh aktor sesuai dengan database login atau tidak. Jika username dan password

benar maka sistem menampilkan menu utama dari sistem ini, namun jika username

dan password salah maka sistem meminta user untuk memasukkan username dan

password kembali.
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3.4.3.2 Sequence Diagram Kelola Data Pegawai

Sequence Diagram Kelola Data Pegawai disajikan pada Gambar 3.24

% I Control System | Database

: Admin

1 : Akses Menu Data Pegawail

/

: __2 - Tampil Halaman Data Pegawai0

; 3 : Input Data Pegawai0 s :
4 - Mengkiik Tombol Simpan :]—:l ;

Vl—.l 5 . Simpan Ke DatabaseQ == :

l I 6 : Tampil Pesan Data TersimpanO :
7 . Edit Data Pegawai0 b i

& . Mengkiik Tombol Simpan :

: 0 : Simpan Perubahan Data0 =

l ] 10 : Tampil Pesan Data Diedit0 i
: 11 - Hapus Data Pegawai0 : H

y 12 : Mengklik Tombol Hapus :

: 13 : Hapus Data0 =
I 14 _ Tampil Pesan Data TerhapusO H

! 15 : Lihat Data PegawaiO : :

: 16 . Mengambil Data0 = :

17 : Tampil;Data yang Dican0

Gambar 3.24 Sequence Diagram Kelola Data Pegawai

Admin dalam sequence diagram ini dapat mengakses halaman kelola data pegawai,
setelah itu sistem menampilkan halaman data pegawai. Jika sistem telah
menampilkan halaman untuk kelola data pegawai maka admin dapat menambah,
mengedit, menghapus, mencari dan menyimpan data pegawai. Selanjutnya admin
dapat mengklik button simpan untuk menyimpan data, maka data tersebut tersimpan

ke dalam database serta sistem menampilkan pesan data tersebut berhasil disimpan.
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Berikutnya jika admin mengklik button edit untuk memperbaharui data maka data
yang terdapat didalam database menyimpan serta telah diperbaharui, kemudian
sistem menampilkan pesan data tersebut berhasil diperbaharui, namun jika admin
mengklik button hapus untuk menghapus data, maka data tersebut terhapus dari
database dan sistem menampilkan pesan data tersebut berhasil dihapus. Bila admin
memasukkan kata kunci untuk mencari data dan mengklik button cari atau menekan
tombol cari maka sistem mencari data yang diperlukan dari database serta sistem

menampilkan data yang dicari oleh admin.



3.4.3.3 Sequence Diagram Kelola Data Cuti Pegawai

Sequence Diagram Kelola Data Cuti Pegawai dapat diperhatikan Gambar 3.25

% Control System

Database

: Admin
1: Akses Menu Data Cuti Pegawai0

12 : Tampil Halaman Data Cuti Pegawai0

3 : input Data Cuti Pegawail

4 - Mengklik Tombol Simpan ;

5 : Simpan Ke Database0

6 : Tampil Pesan Data Tersimpan0

7 : Edit Data Cuti Pegawail

8 - Mengklik Tombol Simpan V

9 : Simpan Perubahan Datal

10 : Tampil Pesan Data Diedit0

11 : Hapus Data Cuti Pegawai0

12 : Mengklik Tombol Hapus

13 : Hapus Data0

14 : Tampil Pesan:Data Terhapus0

15 : Lihat Data Cuti Pegawai0

16 : Mengabil Data0

17 : Tampil Data yang Dicari

Gambar 3.25 Sequence Diagram Kelola Data Cuti Pegawai
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Admin dalam sequence diagram ini dapat mengakses halaman kelola data cuti
pegawai, setelah itu sistem menampilkan halaman data cuti pegawai. Jika sistem
telah menampilkan halaman untuk kelola data cuti pegawai maka admin dapat
menambah, mengedit, menghapus, mencari dan menyimpan data pegawai.
Selanjutnya admin dapat mengklik button simpan untuk menyimpan data, maka
data tersebut tersimpan ke dalam database serta sistem menampilkan pesan data

tersebut berhasil disimpan.

Berikutnya jika admin mengklik button edit untuk memperbaharui data maka data
yang terdapat didalam database menyimpan serta telah diperbaharui, kemudian
sistem menampilkan pesan data tersebut berhasil diperbaharui, namun jika admin
mengklik button hapus untuk menghapus data, maka data tersebut terhapus dari
database dan sistem menampilkan pesan data tersebut berhasil dihapus. Bila admin
memasukkan kata kunci untuk mencari data dan mengklik button cari atau menekan
tombol cari maka sistem mencari data yang diperlukan dari database serta sistem

menampilkan data yang dicari oleh admin.



3.4.3.4 Sequence Diagram Input Data Pengajuan Cuti

Sequence Diagram Input Data Pengajuan Cuti disajikan pada Gambar 3.26

Database

; Control System
\

: Pegawai

1: Akses Menu Input Data Pengajuan Cuti .

2 : Tampil Halaman Input Data Pengajuan Cuti

3 : Menampilkan Form Data Pengajuan Cut

! ik

4 : Input Data Pengajuan Cuti

5 : Simpan ke Database

6 : Tampil Pesan DataiTersimpan

.q[.-....-........_.. %

7: Lihat Data Pengaj'Uan Cuti

8 : Menampilkan Déta Terisi

.,.[;[.......,. G

Gambar 3.26 Sequence Diagram Input Data Pengajuan Cuti
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Aktor pegawai dalam sequence diagram ini dapat memilih menu input data mutasi

pegawai, setelah sistem menampilkan halaman input data mutasi pegawai.

Berikutnya pegawai mengisi form data mutasi, jika form data mutasi telah

dimasukkan data dengam baik, maka tahapan berikutnya yakni pegawai mengklik

button simpan untuk menyimpan data agar data dapat tersimpan dengan baik

didalam database. Jika data sudah tersimpan selanjutnya sistem menampilkan pesan

data tersebut berhasil disimpan.



3.4.3.5 Sequence Diagram Kelola Data Absensi Pegawai

Sequence Diagram Kelola Data Absensi Pegawai disajikan pada Gambar 3.27

ﬁz l Control System I | Database l

: Admin

1 : Akses Menu Data Absensi Pegawai0 :

L

'24 Tampil Halaman Data Absensi Pegawail

L:J‘ 3 Input Data Absensi Pegawail

=t b
4 - Mengklik Tombol Simpan :u

5 - Simpan Ke Database0

Lr 6 Tampil Pesan Data Tersimpan0
7 : Edit Data Absensi Pegawail =
S : Mengkitk Tombol Simpan iy E
'l-,—] 9  Simpan Perubahan Data0 e
| l 10 Tampil Pesan Data DieditQ 3
11 - Hapus Data Absensi Pegawail |
12 - Mengklik Tombol Hapus :U ;
i 13 : Menghapus Data = é
| I 14 - Tampil Pesan Data TerhapusO
15 : Lihat Data Absensi Pegawai0 :
16 : Mengambil Data0 E
| l 17 - Tampil Data yang Dicari0 :

Gambar 3.27 Sequence Diagram Kelola Data Absensi Pegawai
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Aktor atau admin dalam sequence diagram ini dapat mengakses halaman kelola data

absensi pegawai, setelah itu sistem menampilkan halaman data absensi pegawai.

Jika sistem telah menampilkan halaman untuk kelola data absensi pegawai maka

admin dapat menambah, mengedit, menghapus, mencari dan menyimpan data

pegawai. Selanjutnya admin dapat mengklik button simpan untuk menyimpan data,

maka data tersebut tersimpan ke dalam database serta sistem menampilkan pesan

data tersebut berhasil disimpan. Berikutnya jika admin
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mengklik button edit untuk memperbaharui data maka data yang terdapat didalam

database menyimpan serta telah diperbaharui, kemudian sistem menampilkan

pesan data tersebut berhasil diperbaharui, namun jika admin mengklik button hapus

untuk menghapus data, maka data tersebut terhapus dari database dan sistem

menampilkan pesan data tersebut berhasil dihapus. Bila admin memasukkan kata

kunci untuk mencari data dan mengklik button cari atau menekan tombol cari maka

sistem mencari data yang diperlukan dari database serta sistem menampilkan data

yang dicari oleh admin.

3.4.3.6 Sequence Diagram Input Absen

Pada Sequence Diagram Input Absen dapat dilihat pada Gambar 3.28

Database

% Control System
N

: Pegawai

1: Akses Menu Input Absen

2 : Tampil Halaman Input Absen

-

L

3 : Menampilkan Form Absen

A

=

4 : input Absen

5 : Simpan ke Database

6 : Tampil Pesan Dataé'l'ersimpan

.;[..__......__.....__. S

7 - Lihat Abseh

8 : Menampilkan Déta Terisi

...q[.___..... G

Gambar 3.28 Sequence Diagram Input Absen



69

Dalam sequence diagram diatas aktor pegawai dapat memilih menu input absen
untuk memasukkan absen sakit atau ijin, setelah pegawai mengklik menu input
absen, maka selanjutnya sistem menampilkan halaman input absen. Setelah sistem
menampilkan halaman input absen tahapan berikutnya pegawai dapat mengisi form
absen, jika pegawai sudah mengisi form absen maka pegawai mengklik button
simpan untuk menyimpan data agar data tersimpan dengan baik didalam database

serta sistem menampilkan pesan bahwa data yang dimasukkan berhasil tersimpan.

3.4.3.7 Sequence Diagram Kelola Data Pangkat Pegawai

Sequence Diagram Kelola Data Pangkat Pegawai disajikan pada Gambar 3.29

i I Control System I [ Database ]

: Admin

! 1:Akses Menu Data Pangkat PegawaiC

i 2 : Tampil Halaman Data Pangkat Pegawai

L‘I— 3: Input Data Pangkat Pegawai0

Nt
4 - Mengkiik Tombol Simpan 'LJ
U 5 - Simpan ke Database0
6 : Tampil Pesan Data TersimpanQ R
7 - Edit Data Pangkat Pegawai0 ! :
8 = Mengklik Tombol Simpan :L]
IJ 9 : Simpan Perubahan Data0 ” :
I ] 10 : Tampil Pasan Data Diedit0 1
11 : Hapus Data Pangkat Pegawai0 '
12 : Mengklik Tombol Hapus :L—'
U 13 - Hapus Data0 =t
| 14 - Tampil Pesan Data TerhapusQ :
15 : Lihat Data Pangkat Pegawai0
u 16 : Mengambil Data0 =
Lr 17 - Tampil Data yang DicariQ §

Gambar 3.29 Sequence Diagram Kelola Data Pangkat Pegawai
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Seorang admin dalam sequence diagram ini dapat mengakses halaman kelola data
pangkat pegawai, setelah itu sistem menampilkan halaman data pangkat pegawai.
Jika sistem telah menampilkan halaman untuk kelola data pangkat pegawai maka
admin dapat menambah, mengedit, menghapus, mencari dan menyimpan data
pegawai. Selanjutnya admin dapat mengklik button simpan untuk menyimpan data,
maka data tersebut tersimpan ke dalam database serta sistem menampilkan pesan

data tersebut berhasil disimpan.

Berikutnya jika admin mengklik button edit untuk memperbaharui data maka data
yang terdapat didalam database tersimpan serta telah diperbaharui, kemudian sistem
menampilkan pesan bahwa data tersebut berhasil diperbaharui, namun jika admin
mengklik button hapus untuk menghapus data, maka data tersebut terhapus dari
database dan sistem menampilkan pesan data tersebut berhasil dihapus. Bila admin
memasukkan kata kunci untuk mencari data dan mengklik button cari atau menekan
tombol cari maka sistem mencari data yang diperlukan dari database serta sistem

menampilkan data yang dicari oleh admin.



3.4.3.8 Sequence Diagram Kelola Data Pendidikan Terakhir
Sequence Diagram Kelola Data Pendidikan Terakhir dapat diperhatikan pada

Gambar 3.30

% Control System Database

: Admin

1: Akses Menu Kelola Data Pendidikan TerakhirQ

2 : Tampil Halaman Data Pendidikan TerakhirQ

3 - Input Data Pendidikan Terakhir0

4 : Mengklik Tombol Simpan

5 : Simpan Ke Database0

6 : Tampil Pesan Data Térsimpan(
7 Edit Data Pendidikan Terakhir0 '

8 : Mengklik Tombol Simpan

1)
T

9 : Simpan Perubahan Data0

10 : Tampil Pesan Data Diedit0
11 : Hapus Data Pendidikan TerakhirQ

12': Mengklik Tombol Hapus

’D 13 : Hapus Data0

14 : Tampil Pesan Data Terhapus0
15 : Cari Data Pendidikan TerakhirQ

16 : Cari Data0

D‘ 17 - Tampil Data yang;Dicari0

Gambar 3.30 Sequence Diagram Kelola Data Pendidikan Terakhir
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Admin dalam sequence diagram ini dapat mengakses halaman kelola data
pendidikan terakhir, setelah itu sistem menampilkan halaman data pendidikan
terakhir. Jika sistem telah menampilkan halaman untuk kelola data pendidikan
terakhir maka admin dapat menambah, mengedit, menghapus, mencari dan
menyimpan data pegawai. Selanjutnya admin dapat mengklik button simpan untuk
menyimpan data, maka data tersebut tersimpan ke dalam database serta sistem
menampilkan pesan data tersebut berhasil disimpan. Berikutnya jika admin
mengklik button edit untuk memperbaharui data maka data yang terdapat didalam
database menyimpan serta telah diperbaharui, kemudian sistem menampilkan
pesan bahwa data tersebut berhasil diperbaharui, namun jika admin mengklik button
hapus untuk menghapus data, maka data tersebut terhapus dari database dan sistem
menampilkan pesan data tersebut berhasil dihapus. Bila admin memasukkan kata
kunci untuk mencari data dan mengklik button cari atau menekan tombol cari maka
sistem mencari data yang diperlukan dari database serta sistem menampilkan data

yang dicari oleh admin.
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3.4.3.9 Sequence Diagram Kelola Data Mutasi Pegawali

Sequence Diagram Kelola Data Mutasi Pegawai disajikan pada Gambar 3.31

% Control System Database
\

: Admin :
1 : Akses Menu Data Mutasi Pegawai0 _

2 : Tampil Halaman Data Mutasi Pegawai0

U 3 : Input Data Mutasi PegawaiQ

4 : Mengklik Tombol Simpan

U 5 : Simpan ke Database0

= =S

\

6 : Tampil Pesan Data Tersimpan0
7 : Edit Data Mutasi Pegawai0 ;

8 : Mengklik Tombol Simpan

$ : Simpan Perubahan Datal

i =l in

U‘ 10 : Tampil Besan Data Diedit0
11 : Hapus Data Mutasi Pegawai0

12 : Mengklik Tombol Hapus :l“l

U 13 : Hapus Data0

N e

14 : Tampil Pegan Data Terhapus0

15 : Lihat Data Mutasi Pegawai0

16 : Mengambil Data0

17 : Tampil Data yang Dicari0

po g T

Gambar 3.31 Sequence Diagram Kelola Data Mutasi Pegawai

Admin dalam sequence diagram ini dapat mengakses halaman kelola data mutasi
pegawai, setelah itu sistem menampilkan halaman data mutasi pegawai. Jika sistem
telah menampilkan halaman untuk kelola data mutasi pegawai maka admin dapat
menambah, mengedit, menghapus, mencari dan menyimpan data pegawai.

Selanjutnya admin dapat mengklik button simpan untuk menyimpan data, maka
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data tersebut tersimpan ke dalam database serta sistem menampilkan pesan data

tersebut berhasil disimpan.

Berikutnya jika admin mengklik button edit untuk memperbaharui data maka data
yang terdapat didalam database tersimpan serta telah diperbaharui, kemudian
sistem menampilkan pesan data tersebut berhasil diperbaharui, namun jika admin
mengklik button hapus untuk menghapus data, maka data tersebut terhapus dari
database dan sistem menampilkan pesan data tersebut berhasil dihapus. Bila admin
memasukkan kata kunci untuk mencari data dan mengklik button cari atau menekan
tombol cari maka sistem mencari data yang diperlukan dari database serta sistem

menampilkan data yang dicari oleh admin.



3.4.3.10 Sequence Diagram Kelola Data Pensiun Pegawai

Sequence Diagram Kelola Data Pensiun Pegawai disajikan pada Gambar 3.32

% Control System Database

3 Input Data Pensiun Pegawall

4 : Mengklik Tombol Simpan

'L: 5: Simpan Data ke Database(

6 : Tampil Pesan Data Tersimpan0 :

: 7 - Edit Data Pensiun Pegawai0 i
8 Mengklik Tombol Simpan ES
']-. 9 : Simpan Perubahan Datal bE
10: Tampil Pesan Data Diedit

: 11 Hapus Data Pensiun Pegawai0
12 : Mengklik Tombol Hapus ;
'l"' 13: Hapus Data0 N
‘ 14 : Tampil Pesan Data Terhapus0
: 15 : Lihat Data Pensiun Pegawai0 k-
; 16 : Mengambil Data0 L

17 : Tampil Data yang Dicari0

'
' 1
'

Gambar 3.32 Sequence Diagram Kelola Data Pensiun Pegawai
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Aktor admin dalam sequence diagram ini dapat mengakses halaman kelola data
pensiun pegawai, setelah itu sistem menampilkan halaman data pensiun pegawai.
Jika sistem telah menampilkan halaman untuk kelola data pensiun pegawai maka
admin dapat menambah, mengedit, menghapus, mencari dan menyimpan data
pegawai. Selanjutnya admin dapat mengklik button simpan untuk menyimpan data,
maka data tersebut tersimpan ke dalam database serta sistem menampilkan pesan

data tersebut berhasil disimpan.

Berikutnya jika admin mengklik button edit untuk memperbaharui data maka data
yang terdapat didalam database menyimpan serta telah diperbaharui, kemudian
sistem menampilkan pesan data tersebut berhasil diperbaharui, namun jika admin
mengklik button hapus untuk menghapus data, maka data tersebut terhapus dari
database dan sistem menampilkan pesan bahwa data tersebut berhasil dihapus. Bila
admin memasukkan kata kunci untuk mencari data dan mengklik button cari atau
menekan tombol cari maka sistem mencari data yang diperlukan dari database serta

sistem menampilkan data yang dicari oleh admin.



3.4.3.11 Sequence Diagram Mengganti Password
Sequence Diagram Mengganti Password dapat diperhatikan pada Gambar 3.33

% Control System Database
\

: Admin

1: Akses Menu Mengganti Password0

2 : Tampil Halaman Mengganti Password0

3 - Input Usemame dan Password Lama0

i Input Password Baru dan Konfirmasi Password Baru

5 : Klik Button Simpan0

= —¥& ¥ ol C

i 6: Simpan Password Baru ke Database0

[

7 : Tampil Pesan Password Berhasil Diganti0

"-;[-"""""""" NS L

Gambar 3.33 Sequence Diagram Mengganti Password
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Aktor atau seorang admin dalam sequence diagram ini mengakses halaman

mengganti password, selanjutnya sistem menampilkan halaman mengganti

password. Setelah sistem menampilkan halaman untuk mengganti password, maka

admin dapat memasukkan username dan password pegawai yang diganti dengan

masukkan password lama, dan diperbaharui password baru serta konfirmasi

password baru. Setelah itu admin mengklik button simpan agar password baru dapat

tersimpan dengan baik. Kemudian sistem melakukan proses menyimpan password

baru ke dalam database, setelah proses penyimpanan selesai, maka sistem

menampilkan pesan ke admin bahwa password berhasil diperbaharui.



3.4.3.12 Sequence Diagram Monitoring Data

Sequence Diagram Monitoring Data dapat dilihat pada Gambar 3.34

% Control System

Database

T
[
[
1
[
1
[
1
1
[

1 Akses Menu Monitoring Data0

j ]

2: Tampil Halaman Monitoring Data0

3. Lihat Data0

4 : Mengambil Data0

5: Tampil Data }:(ang Dicari0

T
[T '
1
1
1
|
1
1

Gambar 3.34 Sequence Diagram Monitoring Data
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Aktor atau seorang admin dalam sequence diagram ini dapat mengakses halaman

monitoring data, kemudian sistem menampilkan halaman monitoring data untuk

melihat data yang masih belum dilengkapi oleh pegawai. Selanjutnya admin dapat

melihat serta mencari data dengan mengklik nama file data dan mengecheck data

pegawai yang masih belum lengkap datanya serta dapat dilihat melalui diagram

perkembangan pegawai, maka sistem menapilkan file yang diinginkan oleh admin,

Selanjutnya admin memberikan pemberitahuan kepada pegawai untuk melengkapi

datanya.
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3.4.3.13 Sequence Diagram Cetak Laporan

Sequence Diagram Cetak Laporan dapat diperhatikan pada Gambar 3.35

% Control System Datahase Microsoft Excel PDF

: Admin

1: Akses Menu Cetak Laporan0
12 - Tampil Halaman Cetak Laporan{:
U 3:: Pilih Datal _
4 : Pilih Buland ‘U

'U 7: Mencetak Laporand

5 - Pith Tahun0

6 : Pilih Button PrintC

8: Menampilkan Hasil Cetak Laporanﬂ:

&
»

+9': Pl Eksport Excel atau PDFD._ |

{1+ Menampilkan Hasil Eksport Exceld

10 : Mengekspart Ke Excel0

__q‘___ o e o

112 : Mengeksport Ke PDFO

13 : Menampilkan Hasi Ekspori PDFO

____{:_“_____

Gambar 3.35 Sequence Diagram Cetak Laporan

Dalam sequence diagram ini seorang admin dapat mengakses halaman cetak
laporan, setelah itu sistem menampilkan halaman cetak laporan. Jika system telah
menampilkan halaman cetak laporan maka tahapan selanjutnya admin dapat
memilih masing-masing data yang ingin dicetak, setelah itu admin juga dapat

memilih data berdasarkan tahun, dan bulan yang ingin dicetak. Kemudian admin
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memilih perintah print atau eksport data dalam bentuk pdf atau microsoft excel

untuk mencetak laporan. Jika admin mengklik tombol print maka sistem

menampilkan hasil cetak dalam bentuk print microsoft excel, sedangkan jika admin

mengklik tombol eksport maka sistem memberikan pilihan dalam bentuk format

microsoft excel atau pdf dan selanjutnya sistem menampilkan hasil laporan yang

telah dipilih.

3.4.3.14 Sequence Diagram Kelola Data Foto

Sequence Diagram Kelola Data Foto dapat diperhatikan Gambar 3.36

A

: Admin

1 : Akses Menu Kelola Data Foto0

Control System

Database

2 - Tampil Halaman Data Foto0

'
"

3 : Input Data Foto0

U

4 : Mengklik Tombol Simpan

5 : Simpan ke Database0

!

6 : Tampil Pesari Data Tersimpan0
7 : Edit Data Foto0 '

)

1

-

8 : Mengklik Tombol Simpan

U 9 : Simpan Perubahan Datal

10 : Tampil Pe$an Data Diedit0
11 : Hapus Data Foto0 :

'
o

L -;\-""""" I

12 : Mengklik Tombol Hapus :I—I

i

13 : Hapus Datal

_;[....... s BN

14 : Tampil Pesgn Data Terhapus0

15 : Lihat Data FotoQ =

16 : Mengambil Data0

...{;‘............. 5

17 : Tampil Pegan yang Dicari0

Gambar 3.36 Sequence Diagram Kelola Data Foto
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Admin dalam sequence diagram ini dapat mengakses halaman kelola data foto,
setelah itu sistem menampilkan halaman data foto. Jika sistem telah menampilkan
halaman untuk kelola data foto maka admin dapat menambah, mengedit,
menghapus, mencari dan menyimpan data foto pegawai. Selanjutnya admin dapat
mengklik button simpan untuk menyimpan data, maka data tersebut tersimpan ke

dalam database serta sistem menampilkan pesan data tersebut berhasil disimpan.

Berikutnya jika admin mengklik button edit untuk memperbaharui data maka data
yang terdapat didalam database tersimpan serta telah diperbaharui, kemudian
sistem menampilkan pesan data tersebut berhasil diperbaharui, namun jika admin
mengklik button hapus untuk menghapus data, maka data tersebut terhapus dari
database dan sistem menampilkan pesan data tersebut berhasil dihapus. Bila admin
memasukkan kata kunci untuk mencari data dan mengklik button cari atau menekan
tombol cari maka sistem mencari data yang diperlukan dari database serta sistem

menampilkan data yang dicari oleh admin.
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3.4.3.15 Sequence Diagram Input Foto

Sequence Diagram Input Foto disajikan pada Gambar 3.37

; Control System Database
\

: Pegawai

1 : Akses Menu Input Foto

2 : Tampil Halaman Input Foto

3 : Menampilkan Form Foto

=

4 : Input Foto

5 : Simpan ke Database

6 : Tampil Pesan DataiTersimpan

-;\......-..._._.._.._-. S

7: Lihat Fotd

8 : Menampilkan Daiita Terisi

...q;-_.“._.. Gl

Gambar 3.37 Sequence Diagram Input Foto

Dalam sequence diagram ini aktor pegawai dapat memilih menu input foto, maka
sistem merespon dengan menampilkan halaman input foto. Setelah itu pegawai
mengisi form foto yang sudah tersedia, setelah pegawai memasukkan file foto
selanjutnya pegawai mengklik button simpan untuk menyimpan data foto yang telah
dimasukkan tadi agar dapat tersimpan dengan baik, berikutnya sistem menampilkan

pesan bahwa data berhasil disimpan.



3.4.3.16 Sequence Diagram Input Data Pegawai

Sequence Diagram Input Data Pegawai dapat diperhatikan pada Gambar 3.38

; Control System
\

Database

: Pegawai

1 : Akses Menu Input Data Pegawai

2 : Tampil Halaman Input Data Pegawai

3 : Menampilkan Form Data Pegawai

4 : Input Data Pegawai

5 : Simpan ke Database

6 : Tampil Pesan Data:Tersimpan

.q‘..__________..........._...

7 :Lihat Data Peg'awai

8 : Menampilkan Daitta Terisi

___|:[......... Gl

Gambar 3.38 Sequence Diagram Input Data Pegawai
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Aktor atau seorang pegawai dalam sequence diagram diatas dapat memilih menu

input data pegawai, berikutnya sistem menampilkan halaman input data pegawai.

Setelah halaman input data pegawai ditampilkan oleh sistem Kemudian pegawai

dapat mengisi form data pegawai yang sudah tersedia, selanjutnya pegawai

mengklik button simpan untuk menyimpan data agar data dapat tersimpan dengan

baik, data yang telah dimasukkan tersimpan ke dalam database serta sistem

menampilkan pesan data tersebut berhasil disimpan.



3.4.3.17 Sequence Diagram Input Data Pensiun

Sequence Diagram Input Data Pensiun dapat diperhatikan pada Gambar 3.39

Database

; Control System
\

: Pegawai '

1 : Akses Menu Input Data Pensiun

2 - Tampil Halaman Input Data Pensiun

3 : Menampilkan Form Data Pensiun

4 Input Data Pensiun

5 : Simpan ke Database

6 : Tampil Pesan DataETersimpan

_.;k__._____ ¥ L e WY I s

7 : Lihat Data Perésiun

8 : Menampilkan Data Terisi

_._q{..._"-_ s

Gambar 3.39 Sequence Diagram Input Data Pensiun
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Dalam sequence diagram diatas seorang pegawai dapat memilih menu input data

pensiun, selanjutnya sistem menampilkan halaman input data pensiun, dihalaman

ini pegawai dapat mengisi data untuk masing-masing pegawai yang ingin

mengajukan pensiun. Setelah itu pegawai mengisi form data pensiun yang sudah

tersedia dalam sistem, setelah pegawai memasukkan data pensiun tahapan

berikutnya adalah pegawai mengklik button simpan untuk menyimpan data agar

data tersimpan dengan baik didalam database. Berikutnya sistem menampilkan

pesan bahwa data tersebut berhasil tersimpan.



3.4.3.18 Sequence Diagram Input Data Mutasi Pegawai

Sequence Diagram Input Data Mutasi Pegawai disajikan pada Gambar 3.40

Database

% Control System
\

: Pegawai
: 1: Akses Menu Input Data Mutasi Pegawai

]

2 : Tampil Halaman Input Data Mutasi Pegawai

1

L

3 : Menampilkan Form Mutasi Pegawai

.;{--..

4 : Input Data Mutasi Pegawal

5 : Simpan ke Database

6 : Tampil Pesan DataéTersimpan

.;{......-............. T

7 : Lihat Data Mutasi Pegawai

8 : Menampilkan D&ta Terisi

...:{......-._ G

Gambar 3.40 Sequence Diagram Input Data Mutasi Pegawai
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Aktor pegawai dalam sequence diagram diatas dapat memilih menu input data

mutasi pegawai, berikutnya sistem menampilkan halaman input data mutasi

pegawai untuk memasukkan data bagi pegawai yang dimutasi. Setelah sistem

menapilkan halaman input data mutasi pegawai, selanjutnya pegawai dapat mengisi

form data mutasi pegawai, dan pegawai mengklik button simpan agar data dapat

tersimpan dengan baik didalam database. Setelah pegawai memasukkan dan

menyimpan data, tahapan berikutnya adalah sistem menampilkan pesan bahwa data

tersebut berhasil tersimpan.
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3.4.3.19 Sequence Diagram Monitoring Data Kadis

Sequence Diagram Monitoring Data Kadis dapat dilihat pada Gambar 3.41

% Control System Database

: Kadis

1 : Akses Menu Monitoring Data0

2 : Tampil Halaman Monitoring Data0

3 Lihat Datal

4 - Mengambil Data0

5. Tampil Datayang Dicari

Gambar 3.41 Sequence Diagram Monitoring Data Kadis

Aktor kadis dalam sequence diagram ini mengakses halaman monitoring data,
kemudian sistem menampilkan halaman monitoring data fungsinya untuk melihat
data keseluruhan pegawai. Selanjutnya kadis dapat melihat serta mencari data
dengan mengklik nama file data salah satu pegawai serta dapat melihat perkebangan
data melalui grafik perkembangan pegawai, sistem menapilkan file yang diinginkan

oleh kadis.
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3.4.3.20 Sequence Diagram Verifikasi Berkas

Sequence Diagram Verifikasi Berkas dapat dilihat pada Gambar 3.42

% Control System Database

: Kadis

1 : Akses Menu Verifikasi Berkas

2 - Tampl Halaman Verifikasi Berkas

3 Lihat Pengajuan Berkas

4 - Memilih dan Mengkiik Tombol Verifikasi 5

A
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
I

5 : Menyimpan Data Ke Database

l:]‘ 0 : Tampil Pesan Dala Tersimpan0

Gambar 3.42 Sequence Diagram Verifikasi Berkas

Aktor kadis dalam sequence diagram ini mengakses halaman verifikasi berkas,
kemudian sistem menampilkan halaman verifikasi berkas, selanjutnya kadis dapat
memilih berkas pengajuan yang diajukan oleh pegawai untuk diverifikasi berkas
pengajuannya yang diantaranya terdapat berkas pengajuan cuti, dan pengajuan
mutasi. Setelah kadis memilih dan memverifikasi berkas pengajuan pegawai
tersebut data berkas pengajuan tersebut tersimpan kedalam database secara otomatis

sistem menampilkan pesan bahwa data berhasil tersimpan.
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3.4.4 Class Diagram
Class Diagram perancangan Sistem Informasi Kepegawaian Dinas Pemuda dan

Olahraga (DISPORA) Provinsi DKI Jakarta disajikan pada Gambar 3.43

(f T 1°

‘ | Laporan Ganti Password Data Foto Pendidikan Torakhir Login Pegawai

+NIP: int ame: varchar
+Nama' stiing
+FileFoto: blob

+Data: varchar +Usem;
+PerT: int +Pe

0 1

Data Pensiun

+NIP: imt

Gambar 3.43 Class Diagram Sistem Informasi Kepegawaian Dinas Pemuda
dan Olahraga (DISPORA) Provinsi DKI Jakarta

Class Diagram digunakan untuk menggambarkan kumpulan dari class-class yang
saling berhubungan. Diagram ini merupakan salah satu diagram yang paling umum
ditemukan dalam pemodelan sistem berorientasi object. Class menggambarkan
suatu keadaan sistem, sekaligus layanan untuk memanipulasi keadaan metode atau
fungsi sehingga class memiliki tiga area pokok, yaitu : nama, atribut, dan metode.
Selain itu setiap class yang ada dapat menjadi sebuah form saat pembuatan program
salah satunya adalah class diagram yang digunakan pada perancangan Sistem
Informasi Kepegawaian Dinas Pemuda dan Olahraga (DISPORA) Provinsi DKI

Jakarta.



Sistem Informasi Kepegawian DISPORA memiliki 10 tabel, yaitu:
1. Tabel Data Pegawai

Tabel 3.26 Kamus data tabel pegawai

Column Type

NIP Int(18)
TipePNS Varchar(10)
NipBaru Int(18)
NamalLengkap Varchar(30)
TempatTanggalLahir String(11)
JenisKelamin Varchar (2)
Agama Varchar (6)
StatusNikah Varchar (4)
KedudukanPNS String(10)
GolonganDarah Varchar(4)

Alamat String(100)
Kegemaran/Hobi Varchar(10)
NoKarpeg Int(10)
NoAskes Int(13)
NoTaspen Int(10)
NoNPWP Int(20)
NoKarsu/Karis Int(11)
NolndukKependudukan Int(16)

FotoPegawai

Blob(1)
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Tabel angkatan memiliki sembilanbelas kolom yaitu nip sebagai kunci dari tabel
dan data pegawai. Tabel ini digunakan untuk menyimpan data pegawai dispora.
Tabel data pegawai digunakan untuk menyimpan data keseluruhan pegawai dan
memiliki operasi create, read, edit dan delete. Tabel data pegawai memiliki relasi

dengan table-tabel yang terdapat dalam sistem kepegawian ini.

2. Tabel Laporan

Tabel 3.27 Kamus tabel laporan

Column Type

Data Varchar(100)
PerTahun Int(11)
PerBulan Int(11)

Tabel laporan memiliki tiga kolom yaitu data sebagai kunci dari tabel laporan untuk
memilih jenis laporan yang ingin dicetak, data berisi seluruh data pegawai, pertahun
dan perbulan yang merujuk pada data pegawai tabel data. Tabel laporan digunakan
untuk mencetak data pegawai dan memiliki operasi print dan export. Tabel laporan
memiliki relasi dengan tabel data pegawai, absen, foto, pendidikan terakhir, data

mutasi, data pensiun, data pangkat, dan data cuti.

3. Tabel Ganti Password

Tabel 3.28 Kamus tabel ganti password

Column Type
Username Varchar(10)
Password Varchar(10)

PasswordBaru Varchar(10)
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Tabel ganti password memiliki tiga kolom yaitu username sebagai kata kunci yang
digunakan untuk login, password yang digunakan untuk membuka kunci sedangkan
password baru untuk mengganti password lama. Tabel ganti password memiliki

operasi save dan close.

4. Tabel Data Foto

Tabel 3.29 Kamus data tabel foto

Column Type

NIP Int(18)
Nama Varchar(30)
FileFoto Blob(1)

Tabel data foto memiliki tiga kolom yaitu nip kunci dari data foto, nama dan file
foto berisi foto yang diinputkan. Tabel data foto digunakan untuk menyimpan data
foto dan memiliki operasi create, read, update dan delete. Tabel data foto memiliki

relasi dengan tabel data pegawai.

5. Tabel Pendidikan Terakhir

Tabel 3.30 Kamus data tabel pendidikan terakhir

Column Type

NIP Int(18)
Nama Varchar(30)
SD Varchar(50)

SMP Varchar(50)
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Tabel 3.30 Kamus data tabel pendidikan terakhir (Lanjutan)

Column Type

SMP Varchar(50)
SMA/SMK Varchar(50)
S1 Varchar(50)
S2 Varchar(50)
S3 Varchar(50)

Tabel pendidikan terakhir memiliki sembilan kolom yaitu nip sebagai kunci dari
tabel pendidikan terakhir, nama berisi nama pegawai, sd sampai S3 berisi data
pendidikan. Tabel pendidikan terakhir digunakan untuk menyimpan data
Pendidikan pegawai dan memiliki operasi create, read, update dan delete. Tabel

pendidikan terakhir memiliki relasi dengan tabel data pegawai.

6. Tabel Absen

Tabel 3.31 Kamus data tabel absen

Column Type

NIP Int(18)
Nama Varchar(30)
HariTanggalBulanTahun String(11)
SakitljinAlpha Varchar(4)
Keterangan Varchar(11)

Waktu Date(4)
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Tabel absen memiliki enam kolom yaitu nip sebagai kunci dari tabel absen, nama
berisi nama pegawai, haritanggalbulantahun berisi waktu, sakitijinalpha berisi
keterangan, keterangan yang berisi keterangan lengakap, dan waktu merujuk pada
pegisian data absen. Tabel absen digunakan untuk menyimpan data absensi pegawai
dan memiliki operasi create, read, update dan delete. Tabel absen memiliki relasi

dengan tabel data pegawai.

7. Tabel Data Mutasi

Tabel 3.32 Kamus data tabel mutasi

Column Type

NIP Int(18)
Nama Varchar(30)
NoSurat String(10)
Perihal Varchar(10)
TanggalMutasi Date(10)
TanggalMasuk Date(10)
JabatanLama Varchar(10)
JabatanBaru Varchar(10)
Golongan Varchar(4)
Kelas Varchar(6)
Kedudukan Varchar(10)

Tabel mutasi memiliki sebelas kolom yaitu nip sebagai kunci dari tabel mutasi,

nama berisi nama pegawai, nosurat yang berisi penomoran surat, perihal berisi
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jenis kegiatan, tanggalmutasi berisi tanggal pemindahan pegawai, tanggalmasuk
keterangan mulai kerja, jabatanlama berisi penempatan posisi lama, jabatanbaru
berisi tentang penepatan posisi terbaru, golongan berisi huruf romawi, kelas berisi
huruf abjad sebagai pembeda tingkatan kedudukan dan kedudukan berisi posisi
penepatan. Tabel mutasi digunakan untuk menyimpan data mutasi pegawai dan
memiliki operasi create, read, update dan delete. Tabel mutasi memiliki relasi

dengan tabel data pegawai.

8. Tabel Data Pensiun

Tabel 3.33 Kamus data tabel pensiun

Column Type

NIP Int(18)
Nama Varchar(30)
TahunPensiun Date(10)
Golongan Varchar(4)
Kelas Varchar(6)
Kedudukan Varchar(10)

Tabel pensiun memiliki enam kolom yaitu nip sebagai kunci dari tabel pensiun.
Tabel pensiun digunakan untuk menyimpan data pensiun pegawai dan memiliki
operasi create, read, update dan delete. Tabel pensiun memiliki relasi dengan tabel

data pegawai.
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9. Tabel Data Pangkat

Tabel 3.34 Kamus data tabel pangkat

Column Type

NIP Int(18)
Nama Varchar(30)
Golongan Varchar(4)
Kelas Varchar(6)
Kedudukan Varchar(10)

Tabel pangkat memiliki lima kolom yaitu nip sebagai kunci dari tabel dan merujuk
pada tabel data pegawai. Tabel pangkat digunakan untuk menyimpan data pangkat
pegawai dan memiliki operasi create, read, update dan delete. Tabel pangkat

memiliki relasi dengan tabel data pegawai.

10. Tabel Data Cuti

Tabel 3.35 Kamus data tabel cuti

Column Type

NIP Int(18)
Nama Varchar(30)
TanggalMulaiCuti Date(10)
TanggalSelesaiCuti Date(10)
Keterangan Varchar(50)
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Tabel cuti memiliki enam kolom yaitu nip sebagai kunci dari tabel dan merujuk
pada tabel data pegawai, tanggalmulaicuti yang berisi waktu pengabilan mulai cuti
sedangkan tanggalselesaicuti yang berisi batas berakhirnya masa cuti. Tabel cuti
digunakan untuk menyimpan data cuti pegawai dan memiliki operasi create, read,

update dan delete. Tabel cuti memiliki relasi dengan tabel data pegawai.

3.4.5 Rancangan Input untuk Akses Admin

Rancangan input untuk akses admin digunakan oleh admin untuk mengelola data
pegawai, mengelola data cuti pegawai, mengelola data absensi pegawai, mengelola
data pangkat pegawai, mengelola data pendidikan terakhir, mengelola data mutasi
pegawai, mengelola data pensiun pegawai, mengganti password, me- monitoring
data yang telah dimasukkan, mencetak laporan, mengelola data foto. Berikut desain

interface pada rancangan input untuk akses admin :
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3.4.5.1 Desain Interface Login User

Desain interface untuk login user yakni dengan memasukkan username dan
password, jika admin, user ataupun kadis salah dalam memasukkan username dan
password maka sistem menampilkan kembali ke halaman awal dengan masukkan
username dan password kembali. Desain interface untuk login user disajikan pada

Gambar 3.44.

hD5PORA Selamat Dafang

SISTEM INFORMASI KEPEGRWAIRN DINAS PEMUDA DAN OLAHRAGA (DISPORA)
PROVINS! DK! JAKARTA

Login User

Gambar 3.44 Desain Interface Login User Dan Admin
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3.4.5.2 Desain Interface Kelola Data Pegawai

Desain interface kelola data pegawai yakni hak akses yang diberikan kepada admin,
admin dapat mengelola data keseluruhan pegawai dengan baik. Dalam tahapan ini
admin dapat menghapus data pegawai, mengedit data pegawai, menambah data
pegawai, melihat jumlah data keseluruhan dan mencari data dari masing-masing

pegawai. Desain interface kelola data pegawai disajikan pada Gambar 3.45.

SISTEM INFORMASI KEPEGAWAIAN DINAS PEMUDA DAN
DISPORA OLAHRAGA (DISPORA)

PROVINSI DK] JAXARTL

PROVINSI DKI JAKARTA

KELOCADATA | KELOLADWTA | NELOLADWA | HKELOLADATA INORAN EL0 ADATAFOTO,  KELOLADATA VENGGANT NONTORNG CEDK
PECAH CUTIPEGANA ABSENS! | PRNGHAT FEGHAM n | WIS kAS GAIPEGENA FASSNORD DATA LAPORAY

Jurah Data: @ rputDaiaPeganc ‘ '\

8o TpeFrl] 1P | NiFBars | Nemt 9gecn

Gambar 3.45 Desain Interface Kelola Data Pegawai
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3.4.5.3 Desain Interface Kelola Data Cuti Pegawai

Desain interface kelola data cuti pegawai adalah hak akses penuh yang diberikan
kepada admin. Dalam menu ini admin dapat menghapus data cuti pegawai,
mengedit, menambah, melihat jumlah data keseluruhan serta mencari data cuti dari
masing-masing pegawai. Desain interface kelola data cuti pegawai disajikan pada

Gambar 3.46.

SISTEM INFORMRSI KEPEGAWAIRN DINRS PEMUDA DAN
DISFORA OLAHRAGA (DISPORA)

PROYINSI DK/ JAKARTA

PROVINGI DKT JAKARTA

ES 5

KECLADTA | FELOLADYA | MELOWDATA | KELOLADATA ‘ ’,E:;‘ﬁ‘: KECADNA | IELOUDN FELCKOMAROTO (ELOLADNT | IENGOMT | WOMTORNG |  CEIAK
UM | OMPESA | OB AT g | MTSPEOAW |RISNEGMN RS | OUFEAE | PSIOD | O LAFCRAN

Jumlgh Data ;- o Input Cata Cuti Peganwei ‘ s

RO TG0 | i ‘ Targge WaiOA | Targgal etesaiCuf

A N

Gambar 3.46 Desain Interface Kelola Data Cuti Pegawai
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3.4.5.4 Desain Interface Kelola Data Absensi Pegawai

Desain interface kelola data absensi pegawai adalah tugas yang diberikan kepada
seorang admin agar dapat mengelola data absensi pegawai dengan baik. Pada menu
absensi ini admin dapat menghapus data absensi pegawai, mengedit, menambabh,
melihat jJumlah data keseluruhan absensi serta mencari data absensi dari masing-
masing pegawai. Desain interface kelola data absensi pegawai disajikan pada

Gambar 3.47.

SISTEM INFORMAS! KEPEGAWRIAN DINAS PEMUDA DAN
DISFORA OLAHRAGA (DISPORA)

FROVINSI DK JAKARTA

PROVINS! K| JAKARTA

FIOLA
KEADATA | KELOLADAT | KELCLADATA | KELOLACATA = m;' ELCLA ELOCADATRFOTO]  KELOLADATA HENGERT MHITORNG
PEGAIA (U PECANAI ADSENS  PASGHATFEGNNN|  “rropa | MUTASIPEGHH BERKAS GAJIPECANA FASSHORD DATR

Jumigh Data : - o Input Deta Absensi . Search

/8 N

Gambar 3.47 Desain Interface Kelola Data Absensi Pegawai
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3.4.5.5 Desain Interface Kelola Data Pangkat Pegawai

Desain interface kelola data pangkat pegawai adalah seorang admin yang diberikan
tugas untuk mengelola seluruh data pangkat pegawai. Dalam menu ini admin
mempunyai hak akses untuk dapat menghapus data pangkat pegawai, mengedit,
menambah, melihat jumlah data pangkat secara keseluruhan serta mencari data
pangkat pegawai dari masing-masing pegawai. Desain interface kelola data pangkat

pegawai disajikan pada Gambar 3.48.

SISTEM INFORMAS! KEPEGRIWAIAN DINAS PEMUDA DAN
DISPORA OLAHRAGA (DISPORA)
PROVINS! DKI JAKARTA

PROVINS DRI JAKARTA

AT W

woanm |
KELOUADATA | KELOWADATA | - KELOUADATA 0 Cl FELCLADATA |  KELOLADATA K& T NONTORING
FEGAIA CUTIPEGANAI A2 TS 1, ik

Jumizh Deta: - 0 Input Deta Pangkat Pegewal

Gambar 3.48 Desain Interface Kelola Data Pangkat Pegawai
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3.4.5.6 Desain Interface Kelola Data Pendidikan Terakhir

Desain interface kelola data pendidikan terakhir yang hak aksesnya diberikan penuh
kepada admin, maka dalam menu ini admin dapat menghapus data pendidikan
terakhir, mengedit, menambah, serta menu ini dapat menampilkan jumlah data
keseluruhan pedidikan terakhir pegawai dan mencari data pendidikan terakhir dari
masing-masing pegawai. Desain interface kelola data pendidikan terakhir disajikan

pada Gambar 3.49.

SSTEM INFORMESI KEPEGRARIRNDNRSPEMUDRDRY 1P
DSPORA OLAHRAGA (SPORA)

PROYINSI DK) JAKARTA

PROVINSI DKI JAKARTA

T

AOAD |
KELOADATA | KELOLADATA | KELOLAD KELCLADATA "A: FELOLADATA | RELCLADATA |KELOADATAFOTO| KELOLADATA |  MENGGAKTI WONTORNG CETAR
FEGAAN CUTI PEGAWA 3% ANGHAT PEGAYAR) TEF»'W MUTAS PEGAMA! | PENGIUN FEGOWY|  BERKAS GRIFEGHW |  PASSINCRD OATR LAPORAN

Jumlah Data - Q Input Data Pendidikan Pegavai ;

'8 N

Gambar 3.49 Desain Interface Kelola Data Pendidikan Terakhir
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3.4.5.7 Desain Interface Kelola Data Mutasi Pegawai

Desain interface kelola data mutasi pegawai dalam menu ini seorang admin
diberikan hak akses untuk dapat mengelola data mutasi pegawai dengan baik.
Dalam gambar dibawah ini admin dapat menghapus data mutasi pegawai, mengedit,
menambah, melihat jumlah data mutasi pegawai secara keseluruhan serta mencari
data mutasi dari masing-masing pegawai yang diinginkan. Desain interface kelola

data mutasi pegawai disajikan pada Gambar 3.50.

SISTEM INFORMAGSI KEPEGAWAIAN DINAS PEMUDA DAN oy
DISPORA OLAHRAGA (DISPORA)
PROVINSI DKI JAKARTA

SIS A DA CLURISY
PROVINSIDK: JAKARTA

|
KELOADTE | 0, o S o R
ook | (B0 KELOLADATA !kEl;qu»«;C JENGIO | NONTORNG

TERAKHR MUTASHPE PRUSUNPEGAYN | BERMAS

KELOLADATA | KELOLADATE | KELCLADATA | KELOLADATA
FEGKHA CUTI PEGAN ABSENSI | PANGKAT PEGHAN
|

Jumiah Data: - 0 Input Dal utasi Pegani |

Gambar 3.50 Desain Interface Kelola Data Mutasi Pegawai
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3.4.5.8 Desain Interface Kelola Data Pensiun Pegawai

Desain interface halaman kelola data pensiun pegawai dalam menu ini seorang
admin diberikan hak akses penuh untuk dapat mengelola data pensiun pegawai
dengan baik. Seorang admin pada menu ini dapat menghapus data pensiun pegawai,
mengedit, menambah data, melihat jumlah data pensiun secara keseluruhan dan
mencari data pensiun dari masing-masing pegawai. Desain interface kelola data

pensiun pegawai disajikan pada Gambar 3.51.

SISTEM INFORMAS! KEPEGAWAIAN DINAS PEMUDA DAN
DISPORA 0LAHRAGA (DISPORA)
PROVINSI DK JAKARTA

TS FEAA VO LAASAGH
PROINSI DK JARARTA

FELOWADATA | KELOLADATA | KELOLADWIA | KELCCADA A HELOADATA |  KELCLADAI 0 KELOLADATA MENGEANTI VONTORING CETAK
PEGHITE) CUTIPEGAV AT | PANGKATPEG "y o | MUTASI PEGANA) | PENSILNPEG GAIPEGNNN | PASSYWCRD | DA LAPCRAN

Junlh Daa - ) i Dia Perin Pegpua | |

Narnd iengton

/A N

Gambar 3.51 Desain Interface Kelola Data Pensiun Pegawai
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3.4.5.9 Desain Interface Mengganti Password

Desain interface halaman untuk mengganti password adalah hak akses penuh yang
diberikan kepada seorang admin. Gambar dibawah ini yang ditampilkan oleh sistem
hanya admin yang dapat mengaturnya. Dalam menu ini admin dapat mencari
username, serta mengganti password dari masing-masing pegawai bila pegawai
tidak ingat dengan password ataupun salah memasukkan password yang telah
digunakan sebelumnya. Desain interface untuk menu mengganti password disajikan

pada Gambar 3.52.

SISTEM INFORMRS! KEPEGAIWAIAN DINAS PEMUDA DAN
DISPORA OLAHRAGA (DISPORA)

PRCYINSI DXIJAKARTA

PROVINSI DKI JRKARTA

KELOLA DATA KELOLADWTA | KELCLADATS |  KELOLADATA I f\ KELOLADATA. |  KELOCADATA | KELOCADATAFOTO|  KELOLADATA MENGGANT) NCNTCRNG CETAK
PEGAI CUTI PEGAMA ASSENSL | PANGKAT FECAA TEF)A"H}Q‘ WUTRSIPEGANAI | PENCILINPEGANAl  BERKAS GAIPEGA FASSINORD OATA LAPCRAN
[

| Moskonuemome |

Hosil pencorian

UserTerdaftar

Usermame | Password Bary ‘

Ganti Password

Password Lama | Konfimasi Password Baru ‘

_

Gambar 3.52 Desain Interface Mengganti Password
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Desain interface monitoring data seorang admin dalam menu ini mempunyai hak

akses penuh atas menu monitoring data. Pada menu monitoring data ini seorang

admin dapat melihat jumlah data yang ditampilkan oleh sistem secara keseluruhan

dengan pengelompokkan dari masing-masing menu yang hanya dikelola oleh

seorang admin, serta dalam menu ini sistem menampilkan tanggal akses terakhir

dari masing-masing data. Desain interface monitoring data disajikan pada Gambar

3.53.

SISTEM INFORMASI KEPEGAWAIAN DINAS PEMUDA DAN
0LAHRAGA (DISPORA)
PROVINGI DKI JRKARTA

DISPORA

O3 PEN 0K DANOLOHRYG
FROVINSI D] JAKARTA

0D | KEOUDIT | KELOMDK
PGU | CUmPEse | RES

KELOLA DATA
PEGAWAI

KELOLA DATA
CUTIPEGAWAI

KELOLA DATA
ABSENS

KELOLA DATA
PANGKAT PEGAWA

T | KELOLADATA
PROGRAT FEGANAI

AmighDaa
Tanggalfkses Terakhi

Arrieh Dafa
Tengga Akses Teakhr

Amlh Dats
Tanggal Akses Terakh

Jmigh Dafa
Tanggal Akses Terakhi

[y =

KELOACATA | NELOLADATR |KELOLADATAFOTO|  KELCLADATA

15:2:2017

1
12:2:2017

3

11:2:2017

16
10-2:2017

RN maioecite (PEIGUNFEGHN | BERGAS | GAIPEBAY

KELOLA DATA
PENDIDIKAN TERAKHIR

KELOLA DATA
MUTASI PEGAWAI

KELOLA DATA
PENSIUN PEGAWAI

KELOLA DATA

0

VENGGAVT | WONTORS
MR | O

JimihDaa )
T MeesTerar M-e201T

2
22011

Jimigh Data
Tengga Akses Terakfr

JumighDats
Tanggdl Akses Terakt

13
2007

JmiahDaa 152

Tanga sesTeraal 432017

Gambar 3.53 Desain Interface Monitoring Data
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3.4.5.11 Desain Interface Cetak Laporan

Desain interface cetak laporan yakni dimana seorang admin diberikan hak akses
penuh untuk menu cetak laporan. Didalam menu ini admin dapat mencetak laporan
dengan memilih masing-masing data yang telah disajikan oleh dalam sistem, setelah
itu admin juga dapat memilih tahun serta bulan yang diinginkan. Kemudian menu
juga menyediakan pengeksport laporan untuk mempermudah admin dalam
mencetak laporan, dalam menu ini sistem menyediakan dua pilihan untuk
mengeksport laporan dapat menggunakan Microsoft Excel atau pun bentuk file

PDF. Desain interface cetak laporan disajikan pada Gambar 3.54.

SISTEM INFORMASI KEPEGAAIAN DINAS PEMUDA DAN
DISPORA OLAHRAGA (DISPORA)
PROVIN! DK JAKARTA

| ___—y—

&= @ =
HELOLA D4TA 1 KELOLA DATA | KELCLADATAFC TR WENGGTI NCNTCRNG CETAX
‘ MAUTASIPEGAWAI [PENSIUNPEGAIA | BERKAS < DATA LACRAN

KELOLADATA KELCLADATA KELCLA DATA KELOLA DATA

KELOLADATA
a Pipivioy pebried oy LT BEAS PN
PEGANAI CUTI PEGAWAI KISENS PRNGKAT PEGANA

TERK

Pilh Data o= ¥
Cetak Bercasarkan-Tahun ~Taun-- E
Cefok Berdosorkan Bulon i [y

Gambar 3.54 Desain Interface Cetak Laporan
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3.4.5.12 Desain Interface Kelola Data Foto

Desain interface kelola data foto dalam menu ini seorang admin diberikan hak akses
penuh untuk dapat mengelola data foto. Pada bagian ini admin dapat menghapus
data foto, mengedit atau memperbaharui, menambah, melihat jumlah data foto
secara keseluruhan serta mencari data foto dari masing-masing pegawai. Desain

interface kelola data foto disajikan pada Gambar 3.55.

SISTEM INFORMASI KEPEGAWAIAN DINAS PEMUDA DAN
DISPORA OLAHRAGA (DISPORA)

PROVINSI D) JAKARTA

PROVINGI D] JRKARTA

A &

o (AN iran | {EOLDTA
CLOADTA | IELA | EADER | Eone
TERAKHIR

CUTIPEGAA SBSENSI | PANGQT PEGHAN

IEOADATA | KELOCADATA [KELOLADNTAROTO] KEIOLADATA | MENGGWT THONTTORING CETA
NUTAS PEGANAI | PENGILNPEGARAl  EERKAS GAIPEGH PRSSHORD (AT LAPDRAN

Jumlah Data: - o Input Dala Foto Berkas |

Fla ol Bk

Gambar 3.55 Desain Interface Kelola Data Foto
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3.4.6 Rancangan Input untuk Akses Pegawai

Rancangan input data untuk akses pegawai yang digunakan oleh seorang pegawai
agar dapat menginput data pegawai, menginput data pengajuan cuti, menginput
absen, menginput foto, menginput data pensiun, menginput data mutasi. Berikut ini

adalah desain interface pada rancangan input untuk akses pegawai :

3.4.6.1 Desain Interface Input Data Pengajuan Cuti

Desain interface input data pengajuan cuti adalah akses yang diberikan dari admin
kepada pegawai agar seorang pegawai dapat memasukkan data cuti yang dapat
diambil oleh pegawai tersebut. Pegawai hanya dapat melihat data pengajuan cuti
yang pernah diambil, menyimpan data pengajuan cuti, serta mengisi form yang telah

tersedia. Desain interface input data pengajuan cuti disajikan pada Gambar 3.56.

SISTEM INFORMRASI KEPEGAWAIAN S
DINAS PEMUDA DAN OLAHRAGA (DISPORA)
PROVINSI DKI JRKARTA

Data Pengajuan Cuti

Nama

NP
Targgal Mulai Cut |
Tanggal Szesa Culi |

Keterangan

Gambar 3.56 Desain Interface Input Data Pengajuan Cuti
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3.4.6.2 Desain Interface Input Absen

Desain interface input absen yakni akses yang diberikan kepada pegawai dari admin

agar pegawai dapat menginputkan absen oleh masing-masing pegawai sesuai

dengan keperluan. Dalam menu absen ini pegawai hanya dapat menyimpan data

absen, pegawai mengisi form yang telah tersedia dalam menu ini serta memasukkan

absen dengan keterangan sebagai tanda bukti. Desain interface input absen disajikan

pada Gambar 3.57.

DISPORA

L FEMABINOLARAG
FROVINS! DX| JAKARTA

’ INFUT DATAPEGIH)

SISTEM INFORMASI KEPEGAWAIAN
DINAS PEMUDA DAN OLAHRAGA (DISPORA)
PROVINSI DK JAKARTA

INPUT CWTAAESEDS| PEGAIA INPLT OATH UTASI PEANY ’ \PUTROTO l NPT DRTAPENGIN | PRI I'ﬂil‘jf;-;m

Kaa |

NP

Tangod Absen

i

etk

Ketgrangan

| nPindewaca- |V

I

Gambar 3.57 Desain Interface Input Absen
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3.4.6.3 Desain Interface Input Foto

Desain interface input foto yakni pegawai diberikan akses oleh admin untuk dapat
menginputkan file berupa foto. Dalam menu ini seorang pegawai dapat menyimpan
foto, melihat serta memasukkan foto dalam bentuk nama file atau blob dengan
mengisi form yang telah tersedia dalam menu ini. Desain interface input foto disajikan

pada Gambar 3.58.

SISTEM INFORMAS|KEPEGAWAIAN
ch2SFOR8  DINAS PEMUDADAN OLAHRABA (DISPORA
PROVINGI DK JAKARTA

s E

T DRTAPECHN ‘ INUTDATAABSENSIPECA HPUT OATA L TAS PEGAWA ‘ RRUTFOTO ‘ NPT ONTAPERSI | FEv‘kll:“F;:T"?\'f"}\?‘
v % AU AT PECAYA

Nama ‘ |

NP

Foto |

Gambar 3.58 Desain Interface Input Foto
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3.4.6.4 Desain Interface Input Data Pegawai

Desain interface input data pegawai adalah akses yang diberikan admin kepada
pegawai untuk menu input data pegawai ini, agar seorang pegawai dapat
memasukkan data diri oleh masing-masing pegawai. Dalam menu input data
pegawai seorang pegawai hanya dapat menyimpan data pegawai, serta melihat data
pegawai, sebelum data disimpan kedalam database, pegawai dapat mengisi form
yang telah disediakan dalam menu ini. Berikutnya pegawai juga dapat menyertakan
file berupa foto yang diperlukan dalam pengisian data pegawai. Desain interface

input data pegawai disajikan pada Gambar 3.59.

SISTEM INFORMASI KEPEGAWRIAN o
DINAS PEMUDA DAN OLAHRAGA (DISPORA)
PROVINSI DKI JRKARTA

| —
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Daftar Riwayat Hidup Keterangan Lain
Tpe PhS [-hitTgerss: v Kegemaraniohi |
HIP [ I iktie NeKARPEG |
HPBan [ | hate? | No AKSES |
Nara ( No.TASPEN |
Tempal & Tarcgal Lahir | ] NoNFin® |
Janis Helamn Fransen o) NoKarsuKars |
Agana [ vz v NK |
Status Niah [-pitsms Ty Fotn/Betias Pagawai |
Keduduhan PNS [ in et v o
Bokngan Dareh |- ozt Iy
Alamat
S
Aamal ‘ ’

Gambar 3.59 Desain Interface Input Data Pegawai
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3.4.6.5 Desain Interface Input Data Pensiun

Desain interface input data pensiun yang digambarkan dibawah ini adalah akses
yang diberikan admin kepada pegawai, seorang pegawai dapat memasukkan data
pensiunnya sesuai dengan aturan yang berlaku. Pada menu input data pensiun
pegawai ini seorang pegawai dapat menyimpan data pensiun dengan mengisikan
data pensiun terlebih dahulu yakni mengisi form yang telah disediakan dalam menu
ini, serta pegawai dapat melihat data pensiunnya sendiri. Desain interface input data

pensiun disajikan pada Gambar 3.60.

SISTEM INFORMAS! KEPEGAIAIAN
DISPORA DINAS PEMUDA DAN OLAHRAGA (DISPORA)
PROVINGI DK| JAKARTA

‘ KFUTATA FEGAN ' NPT DATA KBSENS PECSNR) ’ INPUT CATAMJTAS PEGAYA ’ WPUTEOTO I NPUT CATAPENSIN I P l"‘ft},'.a,‘raﬁfr.».“
Y r LUANLY ATy

Data Pensiun
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NIP

Tahun Pansun \E
Bolengen St 1)
Kelas T
Kedudukan [-Phviadesa- |¥
Ga | Se—
e —

Simpan

Gambar 3.60 Desain Interface Input Data Pensiun
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3.4.6.6 Desain Interface Input Data Mutasi Pegawali

Desain interface input data mutasi adalah akses menu untuk memasukkan data
mutasi pegawai yang diberikan admin kepada pegawai agar pegawai dapat
memasukkan data mutasi sesuai dengan kebutuhan. Pada menu ini pegawai dapat
menyimpan data mutasi dengan memasukkan data terlebih dahulu menggunakan
form yang telah tersedia dalam menu ini, pegawai juga dapat melihat data mutasi
bila sebelumnya sudah ada data mutasi dari pegawai tersebut. Desain interface input

data mutasi pegawai dapat diperhatikan dalam Gambar 3.61.

SISTEM INFORMAS KEPEBAWAIAN
dhoroRA DINAS PEMUDA DAN OLBHRAGA (DISPORA)
PROVINSI DKI JAKARTA

A
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Simpan

Gambar 3.61 Desain Interface Input Data Mutasi Pegawai
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3.4.7 Rancangan untuk Akses Kepala Dinas

Rancangan untuk akses kepala dinas yang digunakan oleh seorang kadis agar dapat
memverifikasi berkas pengajuan pegawai, memverifikasi berkas pengajuan cuti,
memverifikasi berkas pengajuan pensiun, memverifikasi berkas mutasi, serta
monitoring data pegawai. Berikut ini adalah desain interface pada rancangan untuk

akses kepala dinas :

3.4.7.1 Desain Interface Verifikasi Berkas Pengajuan Cuti

Desain interface verifikasi berkas pengajuan cuti adalah akses yang diberikan dari
admin kepada kadis agar seorang kadis dapat memverifikasi berkas pengajuan cuti
yang dapat diambil oleh pegawai. Kadis hanya dapat memverifikasi berkas
pengajuan cuti yang diajukan oleh pegawai. Desain interface verifikasi berkas

pengajuan cuti disajikan pada Gambar 3.62.

SISTEM INFORMAS! KEPEGAWRIAN DINAS PEMUDA DAN
OLAHRAGA (DISPORA)
PROVINSI DKI JRKARTA

VERIFIXASI
BERKAS PERSIUN

Tl Wik €

Gambar 3.62 Desain Interface Verifikasi Berkas Pengajuan Cuti
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3.4.7.2 Desain Interface Verifikasi Berkas Pengajuan Mutasi

Desain interface verifikasi berkas pengajuan mutasi adalah akses yang diberikan
dari admin kepada kadis agar seorang kadis dapat memverifikasi berkas pengajuan
mutasi yang dapat diambil oleh pegawai. Kadis hanya dapat memverifikasi berkas
pengajuan mutasi yang diajukan oleh pegawai. Desain interface verifikasi berkas

pengajuan mutasi disajikan pada Gambar 3.63.

SSTEM IFORMASIKEPEBAHARN DINAS PEMUDA DAY
DSPORA OLAHRAGA (ISPORA)
BROVINSI D JAKARTA

s B |
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om!

Gambar 3.63 Desain Interface Verifikasi Berkas Pengajuan Mutasi
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3.4.7.3 Desain Interface Verifikasi Berkas Pengajuan Pensiun

Desain interface verifikasi berkas pengajuan pensiun adalah akses yang diberikan
dari admin kepada kadis agar seorang kadis dapat memverifikasi berkas pengajuan
pensiun yang dapat diambil oleh pegawai. Kadis hanya dapat memverifikasi berkas
pengajuan pensiun yang diajukan oleh pegawai. Desain interface verifikasi berkas

pengajuan pensiun disajikan pada Gambar 3.64.

SISTEM INFORMBS! KEPEGAIWAIAN DINAS PEMUDA DAN
DISPORA OLAHRAGA (DISPORA)
PROVINGI DK JAKARTA
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Gambar 3.64 Desain Interface Verifikasi Berkas Pengajuan Pensiun
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3.3.7.4 Desain Interface Monitoring Data

Desain interface input monitoring data adalah akses menu yang diberikan admin
kepada kepala dinas dalam menu ini kadis hanya dapat melihat data-data pegawai
sesuai dengan kebutuhan, dalam menu ini kadis tidak dapat mengedit, serta
menghapus data. Kepala dinas juga dapat melihat perkembangan data melalui grafik
data. Desain interface monitoring data pegawai dapat diperhatikan dalam Gambar

3.65.

SISTEM INFORMRASI KEPEGARIWAIAN DINAS PEMUDR DAN
OLAHRAGA (DISPORA)
PROVINS! DKI JAKARTA

Jumlah Data 100
Tanggal Akses Terakhir  15-2-2017
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Tanggal Akses Terakhir  42-2-2017 MUTASI PEGAWAI Tanggal Akses Terakhir  2-2-2017

Jumlah Data

3 Jumlah Data 13
Tanggal Akses Terakhir 17-2-2017

Tanggal Akses Terakhir 24-2-2017

Jumlah Data 16 Jumlah Data 152
Tanggal Akses Terakhir 40-2-2017 Tanggal Akses Terakhir  24-3.2017

GRAFIK DATA

SISTEM INFORMRAS! KEPEGAWRIAN DINAS PEMUDA DAN
OLAHRAGA (DISPORA)
PROVINSI DKI JRKARTA

GRAFIK DATA KESELURUHAN

Gambar 3.65 Desain Interface Monitoring Data Dan Grafik Data
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Penulisan kode program menggunakan bahasa PHP, HTML, CSS, dan javascript

menggunakan framework Laravel 5.6.

3.5.1 Pengujian Program

Pada penelitian ini dilakukan pengujian sistem menggunakan metode equivalence

partitioning. Pengujian sistem ini dilakukan untuk menguji fungsi keseluruhan

sistem (fungsionalitas) apakah berjalan dengan baik, dapat mengetahui kesalahan

yang terjadi dan kesalahan struktur data maupun interface. Rancangan daftar

pengujian disajikan pada Tabel 3.36, Tabel 3.37 dan Tabel 3.38.

Tabel 3.36. Daftar Pengujian pada Admin

NO KELAS UJI DAFTAR KASUS UJI HASIL YANG
PENGUJIAN DIHARAPKAN

1 Menu Pegawai Fungsional Mengakses Halaman dapat
Tampilan Data  tampilan Menampilkan data
Pegawai halaman data ~ P€gawal yang
Fungsional Mengakses  pjalaman dapat
Tampilan halaman menambahkan
Tambah Data tambah data  data pegawai
Pegawal pegawai
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NO KELAS UJI DAFTAR KASUS UJI HASIL YANG
PENGUJIAN DIHARAPKAN
1 Menu Fungsional Mengakses Halaman dapat
Pegawai Tampilan Tampilan menghapus
Hapus Data Halaman data pegawai
Pegawai hapus data
pegawai
Fungsional Mengakses Halaman dapat
Tampilan tampilan memperbaharui data
Edit Data halaman pegawai
Pegawai edit data
Pegawai
Fungsional Mengakses Menampilkan
Tampilan Tampilan detail data
Lihat Data Halaman Pegawai
Pegawai lihat data
Pegawai
Fungsional Tampilan Mengakses Halaman dapat
Cari Data Pegawai Tampilan menampilkan data
Halaman yang dicari
cari data
Pegawai
2 Menu Fungsional Mengakses Halaman dapat
Cuti Tampilan tampilan menampilkan
Halaman Data halaman data data cuti

Cuti

Fungsional
Tampilan
Halaman
Tambah Data
Cuti

Fungsional
Tampilan
Lihat Data
Cuti

Cuti

Mengakses
Tampilan
Halaman
tambah data
Cuti

Mengakses
Tampilan
Halaman
lihat data
cuti

yang telah diisi

Halaman dapat
menambahkan data
cuti

Menampilkan
detail data cuti
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NO KELASUJI DAFTAR KASUS UJI HASIL YANG
PENGUJIAN DIHARAPKAN
2 Menu Fungsional Mengakses Halaman dapat
Cuti Tampilan tampilan menghapus
Hapus halaman data cuti
Cuti hapus data
cuti
Fungsional Mengakses Halaman dapat
Tampilan tampilan memperbaharui data
Halaman Edit halaman edit  cuti
Data Cuti data cuti
Fungsional Mengakses Halaman dapat
Tampilan tampilan menampilkan data
Halaman halaman yang dicari
Cari Data cari data
Cuti cuti
3 Menu Fungsional Mengakses Halaman dapat
Absen Tampilan tampilan menampilkan
alaman laman data  datg absen yan
Bata%absen Qﬁ)sen teala ﬁsp yang
Fungsional Mengakses Halaman dapat
Tampilan tampilan menambahkan data
Tambah Data halaman absen
Absen tambah data
Absen
Fungsional Mengakses Halaman dapat
Tampilan tampilan memperbaharui
Edit Data halaman data absen
Absen edit data
Absen
Fungsional Mengakses Halaman dapat
Tampilan tampilan menghapus
Hapus Data halaman hapus  data absen
Absen data absen
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NO KELASUJI DAFTAR KASUS UJI  HASIL YANG
PENGUJIAN DIHARAPKAN
3 Menu Fungsional Mengakses Menampilkan
Absen Tampilan tampilan detail data
Lihat Data halaman absen
Absen lihat data
absen
Fungsional Mengakses Halaman dapat
Tampilan tampilan menampilkan
Cari Data halaman cari  data yang dicari
Absen data absen
4 Menu Fungsional Mengakses Halaman dapat
Pangkat Tampilan Tampilan menampilkan
Halaman Data Halaman data pangkat
Pangkat data yang telah
pangkat diisi
Fungsional Mengakses Halaman dapat
Tampilan tampilan menambahkan data
Tambah Data halaman pangkat
Pangkat tambah
data pangkat
Fungsional Mengakses Halaman dapat
Tampilan tampilan memperbaharui
Edit Data halaman data pangkat
Pangkat edit data
Fungsional Mengakses Halaman dapat
Tampilan tampilan menghapus data
Hapus Data halaman pangkat
Pangkat hapus data
pangkat
Fungsional Mengakses Menampilkan
Tampilan Lihat tampilan detail data
Data Pangkat halaman pangkat
lihat data

pangkat
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Tabel 3.36. Daftar Pengujian pada Admin (Lanjutan)

NO KELAS UJI DAFTAR KASUS UJI  HASIL YANG
PENGUJIAN DIHARAPKAN
4 Menu Fungsional Mengakses Halaman dapat
Pangkat Tampilan tampilan menampilkan data
Halaman halaman yang
Cari Data cari data dicari
Pangkat pangkat
5 Menu Fungsional Mengakses Halaman dapat
Pendidikan Tampilan tampilan menampilkan data
Halaman halaman pendidikan
Data data yang telah
Pendidikan Pendidikan diisi
Fungsional Mengakses Halaman dapat
Tampilan tampilan menambahkan data
Halaman halaman pendidikan
Tambah tambah data
Data Pendidikan
Pendidikan
Fungsional Mengakses Halaman dapat
Tampilan Tampilan menghapus data
Halaman Halaman pendidikan
Hapus Data hapus data
Pendidikan Pendidikan
Fungsional Mengakses Halaman dapat
Tampilan tampilan memperbaharui
Halaman halaman edit ~ data pendidikan
Edit Data data
Pendidikan pendidikan
Fungsional Mengakses Menampilkan detail
Tampilan tampilan data Pendidikan
Halaman halaman lihat
Lihat Data data
Pendidikan Pendidikan
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NO KELASUJI DAFTAR KASUS UJI  HASIL YANG
PENGUJIAN DIHARAPKAN
5 Menu Fungsional Mengakses Halaman
Pendidikan Tampilan tampilan dapat
Halaman halaman menampilk
Cari Data cari data data yang dicari
Pendidikan Pendidikan
6 Menu Fungsional Mengakses Halaman dapat
Mutasi Tampilan tampilan menampilkan
Halaman halaman data mutasi yang
Data Mutasi data mutasi telah diisi
Fungsional Mengakses Halaman
Tampilan tampilan dapat
Halaman halaman menambah
Tambah tambah data data
Data Mutasi mutasi mutasi
Fungsional Mengakses Halaman dapat
Tampilan tampilan menghapus data
Halaman halaman mutasi
Hapus Data hapus data
Mutasi mutasi
Fungsional Mengakses Halaman dapat
Tampilan tampilan memperbaharui
Halaman Edit ga:amant edlt data mutasi
Data Mutasi ata mutasi
. Mengakses Menampilkan
Fungs_lonal tampilan detail data
Tampilan halaman lihat ~ Mutasi
Halaman data mutasi
Lihat Data
Mutasi
Halaman dapat
Fungsional I\/Iengialkses menampilkan
Tampilan Larlnpl an  datayang dicari
Halaman data mutas.
Cari Data

Mutasi
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NO KELAS UJI DAFTAR KASUS UJI HASIL YANG
PENGUJIAN DIHARAPKAN
7 Menu Fungsional Mengakses Halaman dapat
Pensiun Tampilan Tampilan menampilkan
Halaman halaman data data pensiun
Data pensiun yang telah
Pensiun diisi
Fungsional Mengakses Halaman
Tampilan tampilan dapat
Halaman halaman menambah
Tambah tambah data kan data
Data Pensiun pensiun
Pensiun
Fungsional Mengakses Halaman dapat
Tampilan tampilan halaman  menghapus
Halaman hapus data pensiun - data pensiun
Hapus
Data
Pensiun
Fungsional Mengakses Halaman dapat
Tampilan tampilan halaman ~ memperbaharui
Halaman Edit  edit data pensiun data pensiun

Data Pensiun

Fungsional
Tampilan
Halaman Lihat
Data Pensiun

Fungsional
Tampilan
Halaman Cari
Data Pensiun

Mengakses
tampilan halaman
lihat data pensiun

Mengakses
tampilan halaman
cari data pensiun

Menampilkan
detail data
pensiun

Halaman dapat
menampilkan
data yang dicari
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NO KELAS DAFTAR KASUS UJI HASIL YANG
UJi PENGUJIAN DIHARAPKAN
8 Menu Fungsional Mengakses Halaman dapat
Foto Tampilan tampilan menampilkan
Halaman Halaman data pensiun
Data Foto data foto yang telah
diisi

Fungsional Mengakses Halaman dapat
Tampilan tampilan menambahkan
Halaman halaman data foto

Tambah Data
Foto

Fungsional
Tampilan
Halaman
Hapus Data
Foto

Fungsional
Tampilan
Halaman Edit
Data Foto

Fungsional
Tampilan
Halaman Lihat
Data Foto

Fungsional
Tampilan
Halaman Cari
Data Foto

tambah data
foto

Mengakses
tampilan
halaman
hapus data
foto

Mengakses
tampilan
halaman edit
data foto

Mengakses
tampilan
halaman lihat
data foto

Mengakses
tampilan
halaman cari
data foto

Halaman dapat
menghapus
data foto

Halaman dapat
memperbaharui
data foto

Menampilkan
detail data
foto

Halaman dapat
menampilkan
data yang dicari




Tabel 3.36. Daftar Pengujian pada Admin (Lanjutan)

127

NO KELAS UJI DAFTAR KASUS UJI HASIL YANG
PENGUJIAN DIHARAPKAN
9 Menu Fungsional Mengakses Menampilkan
Ganti Password ~ Tampilan Tampilan halaman
Halaman halaman ganti password
Ganti Password ganti
password
Fungsional Mengakses Halaman dapat
Tampilan tampilan menampilkan
Halaman halaman cari username
Cari username terdaftar
Username
Fungsional Mengakses Halaman dapat
Tampilan tampilan menampilkan
Halaman User halaman user  user yang telah
Terdaftar terdaftar terdaftar
Fungsional Mengakses  yajaman dapat
Tampilan tampilan memperbaharui
Halaman halaman password baru
Ganti ganti
Password password
. Mengakses Halaman dapat
F I ; :
ungstona tampilan menyimpan
Tampilan halaman password
Halaman 0an baru
Simpan SImpa
password

Password




Tabel 3.36. Daftar Pengujian pada Admin (Lanjutan)

128

NO KELASUJI DAFTAR KASUSUJI  HASIL YANG
PENGUJIAN DIHARAPKAN
10 Menu Fungsional Mengakses Halaman dapat
Monitoring ~ Tampilan tampilan menampilkan
Data Halaman halaman seluruh data

11 Menu Cetak

Laporan

Monitoring Data

Fungsional
Tampilan
Halaman
Graik Data

Fungsional
Tampilan
Halaman
Cetak
Laporan

Fungsional
Tampilan

Halaman Pilih

Data

Fungsional
Tampilan
Halaman
Cetak Data
Pertahun/
Bulan

Fungsional
Tampilan
Halaman
Print

Fungsional
Tampilan
Halaman
Export

monitoring data

Mengakses
tampilan

halaman grafik

data

Mengakses
tampilan

halaman cetak

laporan

Mengakses
tampilan
halaman
pilih data

Mengakses
tampilan
halaman
cetak data

pertahun/bulan

Mengakses
tampilan
halaman
print

Mengakses
tampilan
halaman
export

yang telah diisi

Halaman dapat
menampilkan
grafik keseluruhan
data

Menampilkan halaman
cetak laporan

Halaman dapat
memilih data

Halaman dapat
memilih data
berdasarkan
tahun/bulan

Halaman dapat
menampilkan
data yang telah
dicetak

Halaman dapat
menampilkan

pilihan cetak data
format pdf atau excel
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NO KELAS UJI DAFTAR KASUS UJI HASIL YANG
PENGUJIAN DIHARAPKAN

1 Menu Input Fungsional Mengakses Halaman dapat

Data Pegawai Tampilan tampilan menampilkan

Halaman halaman form input
Input Data input data Pegawai
Pegawai pegawai
Fungsional Mengakses Data dapat diisi
Tampilan tampilan dan dapat
Halaman halaman disimpan
Input Data input data
Fungsional Mengakses Halaman dapat
Tampilan tampilan menyimpan
Halaman halaman data pegawai
Simpan Data simpan data
Fungsional Mengakses Halaman dapat
Tampilan tampilan menampilkan data
Halaman halaman lihat  pegawali
Lihat Data data tersimpan
Pegawai pegawai

2 Menu Input Fungsional Mengakses Halaman dapat

Absen Tampilan tampilan menampilkan form

Halaman halaman input  input absen
Input Absen
Fungsional Mengakses Data dapat diisi
Tampilan tampilan dan dapat disimpan

Halaman Input
Absen

Fungsional
Tampilan
Halaman
Simpan Absen

halaman input
absen

Mengakses
tampilan
halaman simpan
absen

Halaman dapat
menyimpan data
Absen
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NO KELAS UJI DAFTAR KASUS UJI HASIL YANG
PENGUJIAN DIHARAPKAN
2 Menu Input Fungsional Mengakses Halaman dapat
Absen Tampilan tampilan menampilkan data
Halaman halaman absen pegawai
Lihat Absen lihat absen tersimpan
3 Menu Input Fungsional Mengakses Halaman dapat
Foto Tampilan tampilan menampilkan
Halaman halaman form input foto
Input Foto input foto
Fungsional Mengakses Data dapat diisi
Tampilan Tampilan dan dapat
Halaman halaman input ~ disimpan
Input Foto foto
Fungsional Mengakses Halaman dapat
Tampilan Tampilan menyimpan foto
Halaman halaman
Simpan Foto simpan foto
Fungsional Mengakses Halaman dapat
Tampilan tampilan menampilkan data
Halaman halaman foto tersimpan
Lihat Foto lihat foto
4 Menu Input Fungsional Mengakses Halaman dapat
Cuti Tampilan tampilan menampilkan form
Halaman halaman input cuti
Input Cuti input cuti
Fungsional Mengakses Data dapat diisi
Tampilan tampilan dan dapat disimpan
Halaman halaman input

Input Cuti

cuti
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NO KELASUJI DAFTAR KASUS UJI HASIL YANG
PENGUJIAN DIHARAPKAN
4 Menu Input Fungsional Mengakses Halaman dapat
Cuti Tampilan tampilan menyimpan data
Halaman halaman cuti
Simpan Cuti simpan cuti
Fungsional Mengakses Halaman dapat
Tampilan tampilan menampilkan data
Halaman halaman cuti tersimpan
Lihat Cuti lihat cuti
5 Menu Input Fungsional Mengakses Halaman dapat
Pensiun Tampilan Tampilan menampilkan form
Halaman Halaman input pensiun

Input Pensiun

Fungsional
Tampilan
Halaman
Input Pensiun

Fungsional
Tampilan
Halaman
Simpan
Pensiun

Fungsional
Tampilan
Halaman
Lihat Pensiun

input pensiun

Mengakses
Tampilan
Halaman
input pensiun

Mengakses
Tampilan
Halaman
Simpan
Pensiun

Mengakses
Tampilan
Halaman
lihat pensiun

Data dapat diisi
dan dapat disimpan

Halaman dapat
menyimpan data
pensiun

Halaman dapat
menampilkan data
pensiun tersimpan
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Mutasi

NO KELAS UJI DAFTAR KASUS UJI HASIL YANG
PENGUJIAN DIHARAPKAN
6 Menu Input Fungsional Mengakses Halaman dapat
Mutasi Tampilan tampilan menampilkan form
Halaman halaman input mutasi
Input Mutasi input mutasi
Fungsional Mengakses Data dapat diisi
Tampilan tampilan halaman  dan dapat
Halaman Input mutasi disimpan
Input
Mutasi
Fungsional Mengakses Halaman dapat
Tampilan Tampilan menyimpan data
Halaman halaman _ mutasi
Simpan simpan mutasi
Mutasi
Fungsional Meng?kses Halaman dapat
Tampilan Lar;wpl an lihat menampilkan
Halaman a ztam_an tha data mutasi
Lihat Mutasi tersimpan
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NO KELASUJI DAFTAR KASUS UJI HASIL YANG
PENGUJIAN DIHARAPKAN
1 Menu Fungsional Mengakses Halaman dapat
Verifikasi Cuti Tampilan tampilan menampilkan data
Halaman halaman cuti yang telah

2

Menu
Verifikasi
Mutasi

Verifikasi Cuti

Fungsional
Tampilan
Halaman
Lihat
Pengajuan
Cuti

Fungsional
Tampilan
Halaman
Acc
Pengajuan
Cuti

Fungsional
Tampilan
Halaman
Verifikasi
Mutasi

Fungsional
Tampilan
Halaman
Lihat
Pengajua
n Mutasi

Fungsional
Tampilan
Halaman
Acc
Pengajuan
Mutasi

verifikasi cuti

Mengakses
tampilan
halaman lihat
pengajuan cuti

Mengakses
tampilan
halaman
acc
pengajuan
cuti

Mengakses
tampilan
halaman
verifikasi
mutasi

Mengakses
tampilan
halaman
lihat
pengajuan
mutasi

Mengakses
tampilan
halaman
acc
pengajuan
mutasi

diajukan oleh
pegawai

Halaman dapat
menampilkan data
cuti yang diajukan

Halaman dapat
menampilkan hasil
pengajuan cuti yang
diajukan

Halaman dapat
menampilkan data
mutasi yang
diajukan oleh
Pegawali

Halaman dapat
menampilkan data

mutasi yang diajukan

Halaman dapat
menampilkan
hasil pengajuan
mutasi yang
diajukan




Tabel 3.38. Daftar Pengujian pada Kadis (Lanjutan)
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NO KELAS UJI DAFTAR KASUS UJI HASIL YANG
PENGUJIAN DIHARAPKAN
3 Menu Cetak Fungsional Mengakses Menampilkan halaman
Laporan Tampilan tampilan cetak
Halaman halaman
Cetak cetak laporan
Fungsional Mengakses Halaman dapat
Tampilan tampilan menampilkan data
Halaman halaman terpilih
Pilih Data pilih data
Fungsional Mengakses Halaman dapat
Tampilan tampilan menampilkan
Halaman halaman hasil
Print atau print atau akhir
Cetak cetak




V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut.

1. Telah berhasil dibangun Sistem Informasi Kepegawaian Dinas Pemuda dan
Olahraga (DISPORA) Provinsi DKI Jakarta berbasis Web menggunakan
Framework Laravel yang dapat digunakan untuk penyimpanan data
kepegawaian serta meningkatkan kinerja pegawai.

2. Sistem informasi ini dapat membantu dinas dalam melakukan penyusunan
pendataan pegawai dengan adanya fitur generate dari data sebelumnya dengan
syarat data kepegawaian tersebut telah ada pada sistem sehingga admin hanya
perlu memperbaharui data atau langsung menyimpan data. Apabila data pegawai
belum ada pada sistem, maka fitur generate data tidak dapat berfungsi, tetapi
field pendataan data pegawai telah diberikan value awal sehingga admin hanya
perlu memperbaharui atau menambahkan masukkan dalam proses pendataan
pegawai dan admin tidak perlu untuk mengatur format output dalam proses
pendataan tersebut.

3. Sistem informasi ini dapat membantu melakukan pencarian data pegawai yang
telah dimasukkan oleh admin, data pegawai dapat dikelompokkan berdasarkan

golongan atau pangkat dan ditampilkan dalam bentuk tabel dan tab
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view berdasarkan jenis nip, perangkat maupun golongan sehingga dapat dengan

mudah ditemukan apabila dokumen tersebut dibutuhkan pada kemudian hari.

5.2. Saran

Berdasarkan perancangan dan hasil implementasi sistem yang dilakukan, maka
beberapa saran yang perlu diperhatikan dalam mengembangkan sistem ini adalah
sebagai berikut.
1. Menambahkan fitur grafik data yang menampilkan jumlah data pada masing-
masing menu secara realtime berdasarkan pada hak akses admin serta kadis.
2. Menambahkan fitur pengumuman pada pegawai dan notifikasi pada admin
dan kadis sehingga memudahkan dalam menyampaikan informasi.
3. Menambahkan fitur prediksi kata dalam proses pendataan data kepegawaian.
4. Mengembangkan sistem agar dapat menyimpan data dalam kapasitas besar untuk

dinas maupun pada cabang lainnya dalam pendataan pegawai.
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